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Iftitah Khiyatur Rohmah, Nur Ika Mauliyah, S.E, M. Ak. 2020 :Implementasi 
Penyajian Laporan Keuangan berbasis SAK ETAP pada Koperasi Serba 
Usaha Dian Pancasila Kabupaten Jember. 
 
Adanya perkembangan di bidang ekonomi saat ini, penyedia modal sangat 
dibutuhkan. Adanya penyedia modal mendukung jalannya kegiatan 
perekonomian, salah satunya  KSU Dian Pancasila di Kabupaten Jember.Setiap 
perusahaan harus menyusun laporan keuangan di akhir periode dalam rangka 
melihat posisi keuangan dan laba yang di hasilkan dalam satu periode. Koperasi 
ini dijalankan dengan azas kekeluargaan, artinya koperasi ini bertujuan untuk 
menguntungkan anggotanya, jadi laporan yang sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan akan membawa kesejahteraan seluruh anggota. Walaupun pemerintah 
telah memberikan pedoman bagaimana cara pembuatan laporan keuangan untuk 
koperasi, namun pada kenyataannya masih banyak koperasi-koperasi yang belum 
menerapkan SAK-ETAP pada saat pembuatan laporan keuangan. 
Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini yaitu: Bagaimana 
implementasi penyajian laporan keuangan KSU Dian Pancasila yang berbasis 
SAK-ETAP di Kabupaten Jember.? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi penyajian 
laporan keuangan koperasi yang berbasis SAK-ETAP di  KSU Dian Pancasila 
Kabupaten Jember. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subyek 
penelitian adalah ketua koperasi, bendahara koperasi dan dua pegawai koperasi. 
Pemilihan subyek penelitian menggunakan teknik purposive dengan pertimbangan 
tertentu. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif yang terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Hasil Penelitian ini memperoleh kesimpulan yakni implementasi penyajian 
laporan keuangan KSU Dian Pancasila Kabupaten Jember belum sepenuhnya 
terimplmentasikan. Masih ada beberapa komponen SAK ETAP yang tidak di 
patuhi oleh KSU Dian Pancasila Kabupaten Jember. Di dalam SAK ETAP, 
laporan keuangan sekurang-kurangnya menyajikan neraca, laporan laba rugi, 
laporan perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 
Namun melihat keadaan dilapangan KSU Dian Pancasila Kabupaten Jember 
hanya menyusun tiga jenis laporan keuangan saja, yakni neraca, laporan laba rugi 
dan laporan perubahan modal.  Sehingga kesesuaian dalam penyusunan laporan 
keuangan yang berbasisSAK ETAP jika di presentasekan mencapai 65%. Hal ini 
akan berdampak pada perkembangan koperasi,  karena laporan keuangan ini tidak 
hanya digunakan oleh pihak internal saja, namun juga pihak eksternal. Pihak 
eksternal seperti calon anggota dan pihak ketiga. Pihak ketiga inilah yang 
nantinya dapat memberikan pinjaman modal sehingga koperasi bisa lebih 
berkembang berkat suntikan modal tersebut. 
 






Iftitah Khiyatur Rohmah , Nur Ika Mauliyah, SE, M. Ak. 2020: 
Implementation of SAK ETAP-based Financial Statement Presentation in 
KSU Dian Pancasila in Jember Regency. 
 
 There is developments in the current economy, providers of capital are 
urgently needed. The existence of capital providers supports the running of 
economic activities, one of which is the KSU Dian Pancasila in Jember Regency. 
Every company must prepare a financial report at the end of the period in order to 
see the financial position and profit generated in one period. This cooperative is 
run on the principle of family, meaning that this cooperative aims to benefit its 
members, so reports that are in accordance with predetermined standards will 
bring the welfare of all members. Even though the government has provided 
guidelines on how to prepare financial reports for cooperatives, in reality, there 
are still many cooperatives that have not implemented SAK-ETAP at the time of 
making financial statements. 
The focus of the problems examined in this thesis is: How is the 
implementation of the financial report presentation of the KSU Dian Pancasila 
based on SAK-ETAP in Jember Regency? 
The purpose of this study was to analyze the implementation of the 
presentation of the cooperative financial statements based on SAK-ETAP in the 
KSU Dian Pancasila Jember Regency. 
This research is a qualitative descriptive study. The research subjects are 
the head of the cooperative, the treasurer of the cooperative, and two employees of 
the cooperative. Selection of research subjects using the purposive technique with 
certain considerations. Collecting data in this study by interview and 
documentation. The data analysis of this research was carried out using qualitative 
descriptive analysis consisting of primary data and secondary data. 
The results of this study concluded that the implementation of the financial 
report presentation of KSU Dian Pancasila in Jember Regency has not been fully 
implemented. There are still several components of SAK ETAP that are not 
complied with by the KSU Dian PancasilaJember Regency. In SAK ETAP, 
financial statements at least present a balance sheet, income statement, report on 
changes in capital, cash flow statement, and notes to financial statements. 
however, looking at the situation in the KSU Dian Pancasila field Jember 
Regency only prepares three types of financial reports, namely balance sheets, 
income statements, and reports on changes in capital. So that the suitability in the 
preparation of financial statements based on SAK ETAP when presented reaches 
65%. This will have an impact on the development of cooperatives because these 
financial reports are not only used by internal parties, but also by external parties. 
External parties such as prospective members and third parties. This third party 
will later be able to provide capital loans so that the cooperative can further 
develop thanks to the capital injection. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Peran laporan keuangan bagi suatu entitas merupakan hal yang sangat 
utama dalam menjaga kepercayaan terhadap para penggunanya. Laporan 
keuangan merupakan jendela utama untuk melihat ke dalam entitas secara 
detail.
1
 Laporan keuangan merupakan bagian dari laporan 
pertanggungjawaban pengurus selama satu periode akuntansi yang dapat 
dipakai sebagai bahan untuk menilai manfaat ekonomi yang diberikan oleh 
suatu entitas maupun badan usaha tersebut. Penyusunan laporan keuangan 
membutuhkan suatu pedoman agar laporan keuangan dapat disusun dengan 
peraturan yang berlaku sehingga adanya keseragaman tiap laporan keuangan 
yang dibuat perusahaan. Pedoman penyusunan laporan keuangan bertujuan 
untuk memudahkan pembaca laporan keuangan untuk menginterpretasikan 
dan membandingkan laporan keuangan tiap perusahaan.
2
 
Pedoman penyusunan laporan keuangan berupa standar akuntansi salah 
satunya yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP).  Sesuai dengan ruang lingkup SAK ETAP dijelaskan bahwa 
standar ini ditujukan untuk digunakan oleh entitas tanpa akuntabilitas publik 
yang tidak menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna 
                                                          
1
 Martha Anggita Budiyati, “Pengaruh Pengendalian Internal, Audit Intern dan Pemanfaatan 
Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan” (Skripsi, Institut Agama 
Islam Negeri Jember, 2018), 4. 
2
 Damajanti Sri Lestari dan Alberta Esti Handayani, “Analisis Penerapan SAK-ETAP pada 






eksternal dan tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan.
3
 Adanya standar 
akuntasi keuangan bertujuan untuk memberikan pengetahuan dalam 
penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan menurut SAK ETAP adalah 
menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus 
kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam 
pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat 
meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi 
tertentu.
4
 Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk 
mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para 
pemilih perusahaan. Di samping itu laporan keuangan dapat juga digunakan 




Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP) telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi pada tanggal 19 Mei 
2009. SAK ETAP diperuntukkan bagi entitas yang tidak memiliki 
akuntabilitas publik yang signifikan dan menerbitkan laporan keuangan untuk 
tujuan umum bagi pengguna eksternal. SAK ETAP merupakan bentuk SAK 
yang lebih sederhana dibandingkan dengan SAK Umum yang lebih rumit, 
SAK ETAP ini adalah sebagai alternatif standar akuntansi keuangan yang 
                                                          
3
 Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2009), 1. 
4
 Ikatan Akuntan Indonesia, 2. 
5






boleh diterapkan oleh koperasi dan usaha mikro kecil menengah (UMKM) di 
Indonesia sehingga diharapkan dapat lebih mudah untuk dipahami.
6
 
Menteri Koperasi dan UMKM telah mengatur pedoman penyusunan 
laporan kuangan bagi koperasi dan UMKM. Adanya peraturan ini akan 
memudahkan koperasi dan UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang 
baik dan benar. Menurut Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah Republik Indonesia NO : 12/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang 
Pedoman Umum Akuntansi Koperasi Sektor Rill Pasal 3 disebutkan: 
1. Koperasi sektor rill yang tidak memiliki akuntabilitas publik, maka 
dipersyaratkan laporan keuangannya mengacu kepada Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP). 
2. Koperasi sektor rill yang memiliki akuntabilitas publik, laporan 




Menurut Undang-Undang RI tentang Koperasi No. 17 tahun 2012 
dalam bab 1 di pasal 1 dijelaskan bahwa “Koperasi adalah badan hukum yang 
didirikan oleh perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisah 
kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menajalnkan usaha, yang 
memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan 
budaya dengan nilai dan prinsip koperasi.
8
 Koperasi merupakan badan usaha 
                                                          
6
Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2009), 2. 
7
Sekretariat Negara RI, Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia No. 12/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang Pedoman Umum Akuntansi Koperasi Sektor 
Riil. 
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yang perlu mendapat perhatian, karena koperasi merupakan penyedia modal 
bagi yang membutuhkan, guna memajukan jalannya kegiatan perekonomian. 
Koperasi juga menyediakan lapangan pekerjaan di saat persaingan 
mendapatkan usaha, terlebih koperasi yang bergerak di bidang usaha seperti 
koperasi serba usaha. Koperasi memberikan dampak yang baik bagi bangsa 
karena dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang perorangan untuk 
memulai suatu usaha dengan pinjaman modal yang diberikan koperasi. 
Koperasi ini dijalankan dengan asas kekeluargaan, artinya koperasi 
tidak bertujuan untuk menguntungkan satu orang saja, melainkan untuk 
menguntungkan seluruh anggotanya. Jadi laporan keuangan yang sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan akan membawa kesejahteraan seluruh 
anggotanya khususnya mereka bisa melihat perkembangan koperasi tersebut. 
Walaupun pemerintah telah memberikan pedoman bagaimana cara pembuatan 
laporan keuangan untuk koperasi, namun pada kenyataannya masih banyak 
koperasi-koperasi yang belum menerapkan SAK-ETAP pada saat pembuatan 
Laporan Keuangan. 
Menurut rekapitulasi data koperasi tingkat kota/kabupaten Jember 
terdapat 1.826 koperasi. Melihat perkembangan industri 4.0 di era sekarang 
ini, menuntut masyarakat untuk lebih kreatif dan bisa menciptakan usaha 
sendiri.  Maka dari itu, koperasi serba usaha sangat cocok untuk masyarakat di 
era saat ini. Dari data tersebut, koperasi serba usaha merupakan jenis koperasi 






507 koperasi tersebut, terdapat 75 koperasi yang sudah memiliki Nomor Induk 
Koperasi (NIK) dan akreditasi, diantaranya; 
Tabel 1.1 
Daftar Koperasi Serba Usaha Kabupaten Jember 
 






1 KSU Mitra Tiga Bintang 30 8 A 3509050020027 
2 KSU Putra Mandiri Jember 42 2 A 3509050040001 
3 KSU Watu Ulo Sumberrejo 57 2 B 3509050060003 
4 KSU Kampung Wisata 44 2 A 3509050060004 
5 KSU TKI Sejahtera 116 1 B 3509050080005 
6 KSU Dana Mulya 41 0 A 3509060080002 
7 KSU Karya Mandiri 23 0 A 3509060090003 
8 KSU Ida 20 0 A 3509120040044 
9 KSU Bimo 20 0 A 3509120060002 
10 KSU Harum Rambipuji 50 3 A 3509120080001 
11 KSU Anugrah Citra Mandiri 25 0 A 3509120080002 
12 KSU Karunia Jember 26 2 B 3509120080013 
13 KSU Karya Nyata 115 80 A 3509120080048 
14 KSU Karya Jaya 25 10 A 3509130050002 
15 KSU Karsa Manunggal 35 20 C2 3509130050007 
16 KSU Al-Maskud 20 6 A 3509130070001 
17 KSU Mentari Paleran 65 0 C2 3509140060010 
18 KSU BMT Al-Mawaddah 
Bangsalsan 
1.722 10 A 3509190030002 
19 KSU Artha Guna 55 5 A 3509200020002 
20 KSU Jasa Mulya 70 0 A 3509210030002 
21 KSU Dian Pancasila 2.359 13 A 3509050020026 
22 KSU Tirto Bedadung 394 0 A 3509210030040 
23 KSU PGRI Mitra Usaha 124 0 A 3509220020028 
24 KSU Artha Karya Mandiri 45 12 A 3509240020001 
25 KSU Kencong 117 0 A 3509010030011 
26 KSU Sakinah 40 1 A 3509010030042 
27 KSU Sinar Angkasa 25 0 B 3509020070021 
28 KSU Mustika Tani 354 7 A 3509030080001 
29 KSU Bina Mandiri 42 2 A 3509040030002 
30  KSU Madinah Sejahtera 34 34 B 3509040080008 
31 KSU Prima Sejahtera 58 0 A 3509280070001 
32 KSU Megah Artha Jaya Utama 35 0 A 3509710020006 
33 KSU Andung Karya 20 2 A 3509710030014 
34 KSU Lancar Makmur 47 0 A 3509710030094 






36 KSU Karina Jaya 26 4 B 3509710040191 
37 KSU Profesi Buah Delima 114 0 A 3509710040192 
38 KSU Putra Prima Mandiri 673 8 A 3509240020002 
39 KSU Tani Jaya 0 0 D 3509260080001 
40 KSU Baitur Rohman Jaya 0 0 D 3509080070026 
41 KSU Rofiatul Barohin 0 0 D 3509090020003 
42 KSU Prima Artha 104 0 A 3509710040193 
43 KSU Putra Mitra Mandiri 20 7 A 3509710050004 
44 KSU Keluarga Mitra Tani 232 10 A 3509710060002 
45 KSU Bintang Artha Mandiri 20 12 A 3509710060190 
46 KSU Mitra Sejahtera Abadi 121 0 B 3509710080003 
47 KSU Rezeki Jaya 218 6 A 3509710080004 
48 KSU Medan Rejeki 76 22 A 3509720020003 
49 KSU Bintang Timur 20 4 A 3509720020007 
50 KSU Mitra Sejahtera 67 14 A 3509720020053 
51 KSU Karya Satria 145 0 A 3509720030072 
52 KSU Adi Mulya Jember 130 17 B 3509720040008 
53 KSU Bina Umat 27 3 B 3509720050074 
54 KSU Mekar Sari 268 0 C2 3509730020008 
55 KSU Farm 21 0 A 3509730040042 
56 KSU Shakila Sahabat Sukses 24 0 A 3509730090002 
57 KSU Sahabat Sejahtera 94 4 C2 3509710040020 
58 KSU Artha Sejahtera Bersama 30 0 D 3509710040055 
59 KSU Artha Putra Mandiri 57 0 D 3509720010162 
60 KSU Mandiri Perpenca Jember 0 0 D 3509710040009 
61 KSU Sentral Artha 22 0 D 3509050010005 
62 Koperasi Al-Amanah 137 11 A 3509710040100 
63 Koperasi Sembilan Bintang 
Amanah 
0 0 D 3509710060006 
64 Koperasi Jaya Mulya 30 0 C2 3509130050023 
65 Koperasi Tirta Muria 48 0 D 3509210030001 
66 Koperasi Artha Sumber 
Makmur 
1.017 15 B 3509260100029 
67 Koperasi Mina Multi Karya 30 0 C1 3509720020006 
68 Koperasi Wirausaha Nasional 
Kowina 
78 2 B 3509720050110 
69 Koperasi Produsen Citra Artha 
Mandiri 
20 0 A 3509720080008 
70 Koperasi Al-Baitul Amien 174 8 D 3509730010037 
71 Koperasi Konsumen Artha Pati 
Mandiri 
20 0 D 3509730020003 
72 Koperasi Konsumen Karya 
Mulya Rezeki 
0 0 D 3509720040006 
73 KSU Enggal Jaya 87 0 D 3509060080006 






75 KSU Putra Mandiri 21 8 A 3509080070001 
76 KSU Umat Sejahtera 99 1 D 3509110020001 
Sumber: Data diolah 
Dari data tersebut, diketahui banyak koperasi yang sudah memiliki 
grade A. Sehingga banyak koperasi yang sudah menyusun laporan keuangan 
secara teratur. Namun ada yang membuat peneliti tertarik dari data tersebut 
untuk melakukan penelitian di Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila, karena 
koperasi tersebut telah memperoleh grate A, koperasi ini pula memiliki jumlah 
anggota paling banyak di antara koperasi serba usaha yang lain. Koperasi ini 
dinaungi oleh sebuah Yayasan Panca Prasetya, di mana yayasan ini memiliki 
enam yayasan pendidikan dan satu koperasi, dan atas dasar latar belakang 
tersebut, maka peneliti tertarik mengambil judul “IMPLEMENTASI 
PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN BERBASIS SAK-ETAP PADA 
KOPERASI SERBA USAHA DIAN PANCASILA KABUPATEN JEMBER” 
B. Fokus Penelitan 
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalah yang 
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Perumusan masalah harus 
disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan 
dalam bentuk kalimat tanya.
9
 Bagaimana implementasi penyajian laporan 
keuangan Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila yang berbasis SAK-ETAP di 
Kabupaten Jember? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
10
 Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi penyajian laporan 
keuangan koperasi yang berbasis SAK-ETAP di Koperasi Serba Usaha Dian 
Pancasila. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan setelah 
selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat 
teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi, dan 
masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.
11
 
1. Manfaat Teoris 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah keilmuan serta wawasan 
pengetahuan mengenai penerapan penyajian laporan keuangan berbasis 
SAK-ETAP pada sebuah koperasi ; 
b. Hasil penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan penelitian serta 
dapat melatih diri dan mengembangkan pemahaman dan kemampuan 
berfikir melalui penulis-penulis ilmiah tentunya dengan menerapkan 
pengetahuan yang diperoleh selama belajar di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Program Studi Akuntansi Syariah  Institut Agama Islam 
Negeri Jember. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Peneliti menjadi lebih mengerti dan memahami mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan bidang koperasi khususnya dalam pelaporan 
keuangannya. 
b. Bagi IAIN Jember 
Hasil penelitian ini dapat menambah kepustakaan dan dapat 
memberi masukan bagi pembaca, khususnya dalam penyajian laporan 
keuangan. 
c. Bagi Koperasi dan Masyarakat 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi kopearsi 
dalam menyajikan laporan keuangannya, sehingga koperasi dapat 
melaporkan hasil usahanya secara tepat sesuai dengan standar 
akuntansi yang berlaku. Bagi masyarakat khususnya calon anggota 
koperasi dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan sebelum 
menjadi anggota koperasi tersebut. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 
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Adapun hal-hal yang didefinisikan antara lain: 
1. Penyusunan laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan 
keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, 
laporan labarugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan 
dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus 
dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan 
bagian integral dari laporan keuangan.
13
 
2. SAK-ETAP adalah standar yang digunakan oleh Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik yaitu entitas yang tidak memiliki akuntabilitas 
signifikan, dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi 
pengguna eksternal. Contohnya pengguna eksternal adalah pemilik yang 








Maksud dari judul ini adalah peneliti membahas mengenai penyusunan 
laporan keuangan koperasi khususnya koperasi serba usaha. Laporan 
keuangan koperasi yang disusun harus sesuai dengan pedoman umum yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah. Pedoman yang dianjurkan oleh pemerintah 
yaitu SAK ETAP.  
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F. Sistematika Pembahasan 
BAB I pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, serta 
sistematika pembahasan. 
BAB II kajian pustaka, yang berisi tentang ringkasan kajian terdahulu 
yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini 
serta memuat tentang kajian teori. 
BAB III metode penelitian, yang berisi tentang metode yang 
digunakan peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 
penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data dan yang 
terakhir tahapan-tahapan penelitian. 
BAB IVpenyajian data dan analisis, yang berisi tentang gambaran 
objek penelitian,  penyajian data dan analisis,  pembahasan temuan. 
BAB V kesimpulan dan saran, yang berisi kesimpulan dari hasil 








A. Penelitian Terdahulu 
Bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 
yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 
ringkasannya, baik penelitian yang terpubliskan atau belum terpubliskan 
(skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Adanya langkah ini, maka akan dapat 
dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan perbedaan penelitian yang hendak 
dilakukan.
16
 Adapun penelitian terdahulu terkait penelitian ini yakni; 
1. Ahmad Syrojuddin Shidiq “Implementasi Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik tentang Penyajian Laporan Keuangan 
guna Membangun Akuntabilitas Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Study 
Kasus Kafe Dalan)” (2018), Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. 
Fokus penelitian ini adalah pertama bagaimana penyajian laporan 
keuangan Kafe Dalan dalam rangka membangun akuntabilitas usaha?  
kedua apa saja kendala yang dialami Kafe Dalan dalam menyajikan laporan 
keuangan yang sesuai SAK ETAP? Hasil penelitian ini adalah penyajian 
laporan keuangan kafe dalan hanya membuat laporan laba rugi yang 
sederhana di setiap bulan. Kafe dalan belum menyajikan laporan keuangan 
secara lengkap sehingga belum dapat diidentifikasi secara lanjut.
17
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah tema kajian penelitian sama-sama membahas mengenai 
laporan keuangan yang berbasis SAK ETAP. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah tema kajian pada 
peneliti terdahulu lebih luas dibanding dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti. 
2. Ayu Muji Sri Sekarwati dan Nurul Mazidah “Analisis Penerapan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) 
pada Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Industri Kemasan Semen 
Gresik (IKSG)” (2018), Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Cendekia 
Bojonegoro. 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana penerapan standar akuntansi 
keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik (SAK ETAP) pada laporan 
keuangan koperasi karyawan Industri Kemasan Semen Gresik (IKSG)? 
Hasil dari penelitian ini yakni koperasi karyawan IKSG belum sepenuhnya 
menerapkan SAK-ETAP pada laporan keuangan yang dibuat, yakni pada 
asset, pos aset sesuai dengan yang disyaratkan oleh SAK-ETAP, kecuali 
pada pos properti, investasi, aset tidak berwujud. Hal ini dikarenakan dalam 
koperasi karyawan IKSG memang tidak mempunyai aset dan kewajiban 
seperti yang dijelaskan dalam SAK-ETAP. Pada post kewajiban, koperasi 
karyawan IKSG sudah mengklasifikasikannya menurut kewajiban jangka 
pendek dan kewajiban jangka panjang sesuai dengan ketentuan penyajian 
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kewajiban yang ada dalam SAK-ETAP. Koperasi karyawan IKSG sudah 
menerapkan perhitungan dan pengakuan pada pos ekuitas yang ada dalam 
SAK-ETAP pada bab ekuitas untuk koperasi. Laporan laba rugi, informasi 
yang disajikan dalam laporannya sudah mencakup minimal pos-pos yang 
disyaratkan oleh SAK-ETAP. Laporan arus kas yang dibuat oleh koperasi 
karyawan IKSG tidak sesuai dengan ketetapan SAK-ETAP yang harus 
menunjukkan perubahan kas berdasarkan aktivitas operasi, aktivitas 
investasi, dan aktivitas pendanaan.
18
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah objek kajiannya sama-sama membahas mengenai penerapan 
SAK ETAP pada laporan keuangan koperasi. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada keabsahan data. 
Peneliti terdahulu menggunakan uji kredibilitas sedangkan dalam penelitian 
ini menggunakan triangulasi data. 
3. Eva Malina Simatupang dan Arlini Pratiwi Purba “Analisis Penerapan 
SAK-ETAP dalam Penyajian Laporan Keuangan pada Koperasi Pegawai 
Negeri SMPN 7 PemantangSiantar” (2018), Politeknik Negeri Medan. 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana penyusunan laporan 
keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP? Hasil dari penelitian ini yakni 
penyajian laporan keuangan yang disajikan oleh Koperasi Pegawai Negeri 
SMPN 7 P.Siantar belum sesuai dengan SAK-ETAP, jenis dan format 
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laporan keuangan yang disajikan oleh koperasi pegawai SMPN 7 Pematang 




Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah objek kajiannya sama-sama membahas mengenai penerapan SAK 
TAP dalam penyajian laporan keuangan koperasi. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah tema penelitian yang 
digunakan oleh peneliti lebih luas daripada penelitian yang dilakukan 
peneliti terdahulu. 
4. Merlyana Dwinda Yanthi, Dewi Prastiwi dan Ninyoman Alit Triani 
“Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada Pelaporan Keuangan Koperasi 
Simpan Pinjam (KSP) “X” Surabaya” (2018), Universitas Negeri Surabaya. 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana penerapan SAK ETAP pada 
penyajian laporan keuangan koperasi simpan pinjam (KSP) “X”? Hasil 
penelitian ini adalah Koperasi Simpan Pinjam (KSP) “X” Surabaya 
sebagian besar pelaporan keuangannya sudah mengacu pada SAK ETAP, 
hal ini terlihat dengan telah dibuatnya laporan keuangan secara lengkap 
seperti yang telah ditetapkan oleh SAK ETAP yang terdiri atas neraca, 
laporan laba rugi (perhitungan hasil usaha), laporan perubahan ekuitas, 
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Namun dalam 
penyajian laporan keuangan masih terdapat beberapa ketidaksesuaian 
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dengan kaidah penyajian laporan keuangan menurut SAK ETAP seperti 
penamaan posperlengkapan menjadi pos persediaan dan adanya properti 
investasi yang belum disajikandalam neraca KSP “X”, selanjutnya pada 
laporan laba rugi terdapat pajak ganda yang dibayarkan dan 
pengklasifikasian beban yang belum sesuai dengan sifatnya. Padapenyajian 
laporan arus kas juga tidak diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, 
aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan seperti yang ditetapkan pada 
SAK ETAP serta penyajian catatan atas laporan keuangan yang sangat 




Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah tema kajian penelitian sama-sama membahas mengenai 
laporan keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah tema kajian tema 
kajian pada penelitian ini lebih luas daripada penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti terdahulu. 
5. Muhammad Ivan Nurfadilah “Pemahaman dan Penyajian Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 
pada Home Industry Kripik Tempe di Sentra Kripik Tempe Karangtengah 
Pradon Ngawi” (2018), Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
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Fokus penelitian ini adalah pertama bagaimana pemahaman 
pengelola home industry kripik tempe di sentra kripik tempe Karangtengah 
Pradon Ngawi mengenai laporan keuangan sesuai SAK ETAP? kedua  
bagaimana penyajian laporan keuangan SAK ETAP pada home industry 
kripik tempe di sentra kripik tempe Karangtengah Pradon Ngawi? Hasil 
penelitian ini adalah di peroleh 9 home industry kripik tempe, ada 8 home 
industry kripik tempe yang memahami SAK ETAP. Pemahaman terhadap 
SAK ETAP hanya sebatas dari sosialisasi Dinas Usaha Mikro dan Koperasi 
Kabupaten Ngawi. Dalam membuat laporan keuangan masih terbatas 
dalam laporan laba rugi dan 1 home industry yang membuat laporan neraca 
tetapi belum memahami konsep dari SAK ETAP itu sendiri. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
yaitu sama-sama membahas mengenai SAK ETAP. Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu pada fokus penelitian. 
Pada penelitian terdahulu terdapat dua fokus penelitian sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya menggunakan satu fokus 
penelitian saja. 
6. Efva Octavina Donata Gozali dan Nilam Kusuma “Implementasi Penyajian 
Laporan Keuangan Berbasis SAK-ETAP pada Koperasi di kota 
Palembang” (2017), Universitas Brawijaya. 
Fokus penelitian ini adalah pertama bagaimana implementasi 
penyajian laporan keuangan koperasi yang berbasis SAK ETAP di kota 






penerapan SAK ETAP? Hasil penelitian ini adalah SAK-ETAP belum 
diterapkan secara penuh dalam penyusunan laporan keuangan koperasi. 
Dari 22 koperasi yang menjadi objek penelitian, hanya 3 koperasi yang 
membuat laporan keuangan secara utuh yaitu terdiri dari neraca, 
laporan sisa hasil usaha, perubahan ekuitas, arus kas dan catatan atas 
laporan keuangan. Sedangkan 30 koperasi yang lainnya tidak membuat 
laoran arus kas dan catatan atas laporan keuangan.
21
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. Selain itu penelitian 
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tema kajian penelitian 
sama-sama membahas mengenai laporan keuangan yang berbasis SAK 
ETAP. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah dalam mengumpulkan data, peneliti terdahulu menggunakan 
kuisioner, sedangkan dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 
wawancara, dokumentasi dan observasi.  
7. Singgih Widy Prasetyo “Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada Koperasi (Studi 
kasus pada koperasi di kota Bandar Lampung)” (2017), Universitas 
Lampung. 
Fokus penelitian ini adalah apakah penyajian laporan keuangan 
koperasi sudah menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)? Hasil penelitian ini adalah dalam 
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penerapan SAK ETAP, masih banyak koperasi di Bandar Lampung yang 
belum menerapkan SAK ETAP mengingat adanya peraturan menteri 
koperasi dan umkm no. 12 tahun 2015, bahwa koperasi yang tidak 
memiliki akuntabilitas publik maka diwajibkan laporan keuangannya 
mengacu pada SAK ETAP. dari beberapa sampel yang digunakan, hanya 
ada 2 koperasi saja yang sudah menerapkan SAK ETAP.
22
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-
sama menggunakan penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu adalah pengambilan objek penelitian. Penelitian ini 
menggunakan satu koperasi sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 
lebih dari satu koperasi. 
8. Anggun Sabela, “Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada Laporan Keuangan Koperasi 
Simpan Pinjam (KSP) Tirta Sari” (2016), Universitas Jember. 
Fokus Penelitian ini adalah bagaimana penerapan standar akuntansi 
keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik (SAK ETAP) pada laporan 
keuangan koperasi simpan pinjam (KSP) Tirta Sari? Penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif dengan teknik wawancara dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah penerapan SAK ETAP pada 
laporan keuangan KSP Tirta Sari telah berjalan dengan baik, yaitu sebesar 
76% sesuai dengan SAK-ETAP. sedangkan sisanya 24% yang tidak sesuai 
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dengan SAK ETAP adalah catatan atas laporan keuangan(CALK), KSP 
Tirta Sari belum membuat catatan atas laporan keuangan (CALK).
23
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah sama-sama menggunakan penelitian metode kualitatif. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah objek 
kajian penelitian. Pada penelitian ini objek kajian penelitian lebih luas 
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu. 
9. Damajanti Sri Lestari dan Alberta Esti Handayani “Analisis Penerapan 
SAK-ETAP pada Koperasi Wanita Dahlia di Kabupaten Probolinggo” 
(2016), Universitas Dr. Soetomo. 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana penerapan SAK ETAP pada 
koperasi wanita Dahlia di Kabupaten Probolinggo? Hasil Penelitian ini 
adalah Laporan keuangan yang disusun terdiri dari neraca, laporan 
perubahan modal, laporan arus kas, laporan pembagian Sisa Hasil Usaha 
(SHU). Penyajian laporan keuangan berbasis akrual. Catatan atas laporan 
keuangan harus dilakukan untuk dapat memberikan penjelasan terhadap 
laporan keuangan yang disusun. Penyusunan aktiva tetap harus dilakukan 
agar nilai aktiva sesuai dengan kondisinya.
24
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah tema kajiannya sama-sama membahas mengenai 
implementasi penyajian laporan keuangan yang berbasis SAK ETAP. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
adalah teknik pengambilan data. Peneliti terdahulu hanya menggunakan 
dokumentasi. 
10. Nani Ryan Avrianty “Penerapan SAK ETAP pada Laporan Keuangan 
Simpan Pinjam Koperasi Wanita “Sekarsari” di Kelurahan Tamansari” 
(2015), Universitas Muhammadiyah Jember. 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana penerapan SAK ETAP pada 
laporan keuangan koperasi wanita Sekarsari? Hasil penelitian ini adalah 
penerapan SAK ETAP pada koperasi wanita Sekarsari belum di terapkan 
secara keseluruhan. Koperasi wanita Sekarsari belum menyajikan laporan 
arus kas, laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan. 
Sehingga penerapan SAK ETAPnya terbilang belum menerapkan
25
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terdahulu adalah tema kajian penelitian sama-sama membahas 
mengenai penerapan SAK ETAP pada laporan keuangan. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian adalah tema 
kajian pada penelitian ini lebih luas daripada penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti terdahulu. 
11. Sartono, “Implementasi SAK-ETAP dan Kinerja Koperasi di Kalimantan 
Barat” (2016), Universitas Panca Bhakti. 
Fokus penelitian ini adalah pertama apakah SAK ETAP telah 
diterapkan dalam Usaha Koperasi di Provinsi Kalimantan Barat? Kedua 
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bagaimana pencapaian kategori kualitas usaha koperasi? Penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik random sampling. Hasil 
penelitian ini adalah SAK-ETAP belum diterapkan secara penuh seperti 
laporan arus kas, dari 40 koperasi yang menjadi objek penelitian tidak ada 
satupun yang membuat laporan arus kas.
26
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah objek kajian penelitian sama-sama membahas mengenai SAK 
ETAP. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah metode penelitian. penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
terdahulu menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan penelitian ini 
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Hasil dari penelitian ini 
yakni koperasi karyawan 
IKSG belum sepenuhnya 
menerapkan SAK-ETAP 
pada laporan keuangan 
yang dibuat. Yakni pada 
asset, pos aset sesuai 
dengan yang disyaratkan 
oleh SAK-ETAP, 
kecuali pada pos 
properti, investasi, aset 
tidak berwujud. Hal ini 
dikarenakan dalam 
kopkar IKSG memang 
tidak mempunyai aset 
dan kewajiban seperti 
yang dijelaskan dalam 
SAK-ETAP. Pada post 




jangka pendek dan 
kewajiban jangka 
panjang sesuai dengan 
ketentuan penyajian 
kewajiban yang ada 
dalam SAK-ETAP. 
Untuk pos ekuitas, 
kopkar IKSG sudah 
menerapkan perhitungan 
dan pengakuan yang ada 
dalam SAK-ETAP pada 
bab ekuitas untuk 
koperasi. Untuk laba 
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sesuai dengan ketetapan 






































kas berdasarkan aktivitas 
operasi, aktivitas 
investasi, dan aktivitas 
pendanaan.  








Negeri SMPN 7 
PemantangSiantar” 
2018. 
Hasil dari penelitian ini 
yakni penyajian laporan 
keuangn yang disajikan 
oleh koperasi pegawai 
ngeri SMPN 7 P.Siantar 
belum sesuai dengan 
SAK-ETAP, jenis dan 
format laporan keuangan 
yang disajikan oleh 
koperasi pegawai SMPN 7 
P.Siantar hanya sebatas 
neraca dan perhitungan 

















































Koperasi Simpan Pinjam 
(KSP) “X” Surabaya 
sebagian besar pelaporan 
keuangannya sudah 
mengacu pada SAK 
ETAP, hal ini terlihat 
dengan telah dibuatnya 
laporan keuangan secara 
lengkap seperti yang telah 
ditetapkan oleh SAK 
ETAP yang terdiri atas 
Neraca, Laporan Laba 
Rugi (Perhitungan Hasil 
Usaha), Laporan 
Perubahan Ekuitas, 
Laporan Arus Kas dan 
Catatan Atas Laporan 
Keuangan. Namundalam 
penyajian laporan 
keuangan masih terdapat 
beberapa ketidaksesuaian 
dengankaidah penyajian 
laporan  keuangan 























kajian tema kajian 
pada penelitian 












pos persediaan dan adanya 
properti investasi yang 
belum disajikandalam 
neraca KSP “X”, 
selanjutnya pada laporan 
laba rugi terdapat pajak 
ganda yangdibayarkan dan 
pengklasifikasian beban 
yang belum sesuai dengan 
sifatnya. Padapenyajian 
laporan arus kas juga tidak 
diklasifikasikan menurut 
aktivitas operasi, aktivitas 
investasi, dan aktivitas 
pendanaan seperti yang 
ditetapkan pada SAK 
ETAP sertapenyajian 
catatan atas laporan 
keuangan yang sangat 
sederhana dan tidak 
mengungkapkan hal-hal 
yang diharuskan 
sebagaimana dalam SAK 
ETAP 









ETAP) pada Home 
Industry Kripik 





Hasil penelitian ini adalah 
di peroleh 9 home industry 
kripik tempe, ada 8 home 
industry kripik tempe yang 
memahami SAK ETAP. 
Pemahaman terhadap SAK 
ETAP hanya sebatas dari 
sosialisasi Dinas Usaha 
Mikro dan Koperasi 
Kabupaten Ngawi. Dalam 
membuat laporan 
keuangan masih terbatas 
dalam laporan laba rugi 
dan 1 home industry yang 
membuat laporan neraca 
tetapi belum memahami 





























6 Efva Octavina 




















Koperasi di kota 
Palembang” 2017.  
secara penuh dalam 
penyusunan laporan 
keuangan koperasi. Dari 
22 koperasi yang menjadi 
objek penelitian, hanya 3 
koperasi yang membuat 
laporan keuangan secara 
utuh yaitu terdiri dari 
neraca, laporan sisa hasil 
usaha, perubahan ekuitas, 
arus kas dan catatan atas 
laporan keuangan. 
Sedangkan 30 koperasi 
yang lainnya tidak 
membuat laporan arus kas 





































koperasi di kota 
bandar lampung)” 
2017. 
Dalam penerapan SAK 
ETAP, masih banyak 
koperasi di bandar 
lampung yang belum 
menerapkan SAK ETAP 
mengingat adanya 
peraturan menteri koperasi 
dan umkm no. 12 tahun 
2015, bahwa koperasi 
yang tidak memiliki 
akuntabilitas publik maka 
diwajibkan laporan 
keuangannya mengacu 
pada SAK ETAP. dari 
beberapa sampel yang 
digunakan, hanya ada 2 
koperasi saja yang sudah 




































Pinjam (KSP) Tirta 
Penerapan SAK ETAP 
pada laporan keuangan 
KSP Tirta Sari telah 
berjalan dengan baik, yaitu 
sebesar 76% sesuai dengan 
SAK-ETAP. sedangkan 
sisanya 24% yang tidak 
sesuai dengan SAK ETAP 
adalah catatan atas laporan 
keuangan (CALK), KSP 
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Laporan keuangan yang 
disusun terdiri dari 
Neraca, Laporan 
Perubahan Modal, 
Laporan arus kas, Laporan 
Pembagian sisa hasil 
usaha (SHU). Penyajian 
laporan keuangan berbasis 
akrual. Catatan atas 
laporan keuangan harus 
dilakukan untuk dapat 
memberikan penjelasan 
terhadap laporan 
keuangan yang disusun. 
Penyusunan aktiva tetap 
harus dilakukan agar nilai 







































Tamansari” 2015.  
Penerapan SAK ETAP 
pada Koperasi Wanita 
Sekarsari belum di 
terapkan secara 
keseluruhan. Koperasi 
wanita sekarsari belum 
menyajikan laporan arus 
kas, laporan perubahan 
ekuitas dan catatan atas 
laporan keuangan. 
Sehingga penerapan SAK 






































ETAP belum diterapkan 
secara penuh seperti 
laporan arus kas, dari 40 
koperasi yang menjadi 
objek penelitian tidak ada 
satupun yang membuat 


























ETAP.  hanya membahas 
mengenai 
implementasi 




(Sumber: data diolah) 
 
 
B. Kajian Teori 
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 
perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan penelitian 
secara lebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti 
dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan 
rumusan masalah dan tujuan peneliti. Posisi teori dalam penelitian kualitatif 
diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk diuji sebagaimana dalam penelitian 
kuantitatif. 
27
 Adapun kajian teori dalam penelitian ini sebagai berikut; 
1. Koperasi 
a. Pengertian Koperasi 
Menurut Undang-undang Nomor 17 tahun 2012 koperasi ialah 
badan hukum yang didirikan oleh perseorangan atau badan hukum 
koperasi, dengan pemisah kekayaan para anggotanya sebagai modal 
untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan 
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b. Landasan Koperasi 
Pendirian koperasi memerlukan suatu landasan sebagai dasar 
tempat berpijak yang memungkinkan koperasi untuk tumbuh dan berdiri 
kokoh serta berkembang dalam pelaksanaan usahanya. Landasan-
landasan koperasi dapat terbagi atas: 
1) Landasan Idiil Koperasi Indonesia 
Landasan idiil merupakan dasar yang digunakan dalam 
usaha untuk mencapai cita-cita koperasi. Gerakan koperasi sebagai 
gerakan organisasi ekonomi rakyat yang hak hidupnya dijamin oleh 
UUD 1945 akan bertujuan untuk mencapai masyarakat adil dan 
makmur. Landasan idiil koperasi adalah pancasila. 
2) Landasan Strukturil dan Gerakan Koperasi Indonesia  
Landasan strukturil koperasi adalah tempat berpijak koperasi 
dalam susunan hidup bermasyarakat. Landasan strukturil koperasi 
adalah Undang-Undang Dasar 1945 sedangkan pasal 33 ayat 1 yang 
berbunyi “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama 
berdasarkan atas asas kekeluargaan” merupakan landasan gerak 
koperai. Landasan gerak berarti agar ketentuan-ketentuan yang 
terperinci tentang Koperasi Indonesia harus berlandaskan dan 







3) Landasan Mental Koperasi Indonesia 




c. Prinsip-Prinsip Koperasi 
Indonesia termasuk salah satu negara yang menerbitkan undang-
undang khusus yang mengatur tentang koperasi. Prinsip-prinsip koperasi 
menurut undang-undang pasal 6 nomor 17 tahun 2012 adalah: 
1) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka 
Mengandung makna bahwa menjadi anggota tidak boleh 
dipaksa oleh siapapun. Selain itu berarti pula bahwa seorang 
anggota dapat mengundurkan diri dari koperasi sesuai dengan syarat 
yang ditentukan dalam anggaran dasar koperasi. 
2) Pengawasan oleh anggota diselenggarakan demokratis 
Menunjukkan bahwa pengelolaan koperasi dilakukan atas 
kehendak dan keputusan para anggota. Anggota yang ditunjuk 
sebagai wakil koperasi dipilih dan bertanggung jawab kepada 
anggota dalam rapat anggota. Setiap anggota memilki hak suara 
yang sama. 
3) Anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi 
Selain menjadi pemilik koperasi, anggota koperasi sekaligus 
pengguna jasa bagi koperasinya. Partisipasi aktif anggota dalam 
kegiatan ekonomi merupakan sumber kekuatan utama bagi koperasi. 
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4) Koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otonom, dan 
independen 
Jika koperasi mengadakan perjanjian dengan organisasi lain, 
mereka melakukan atas dasar syarat menjamin tetap 
terselenggaranya pengawasan dan pengendalian demokratis oleh 
anggotanya dan tetap tegaknya otonomi kopearsi. 
5) Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi anggota 
pengawas, pengurus, dan karyawannya serta memberikan informasi 
kepada masyarakat tentang jati diri, kegiatan, dan kemanfaatan 
koperasi. 
6) Koperasi melayani anggotanya secara prima dan memeperkuat 
gerakan koperasi, dengan bekerjasama melalui jaringan kegiatan 
pada tingkat lokal, nasional, regional, dan internasional. 
7) Koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutan bagi 
lingkungan dan masyarakatnya melalui kebijakan yang disepakati 
oleh anggota. 
d. Tujuan Koperasi 
Undang-Undang Nomor 17 tahun 2012 menjelaskan bahwa 
tujuan koperasi meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya 
dan masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak 
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e. Macam-macam Koperasi 
1) Koperasi simpan pinjam 
Yaitu koperasi yang bergerak dalam bidang pemupukan 
simpanan dana dari para anggotanya, untuk kemudian dipinjamkan 
kembali kepada para anggota yang memerlukan bantuan dana. 
Kgiatan utama koperasi simpan pinjam adalah menyediakan jasa 
penyimpanan dan peminjaman dana kepada anggota koperasi. 
2) Koperasi konsumen 
Yaitu koperasi yang anggotanya terdiri dari para konsumen 
akhir atau pemakai barang atau jasa. Tugas utama koperasi 
konsumen adalah melakukan pembelian bersama. Jenis barang atau 
jasa yang dilayani suatu koperasi konsumen sangat tergantung pada 
latar belakang kebutuhan anggota yang akan dipenuhi. 
3) Koperasi pemasaran 
Yaitu koperasi yang anggotanya terdiri dari para produsen 
atau pemilik barang atau penyedia jasa. Koperasi pemasaran 
dibentuk terutama untuk membantu para anggotanya memasarkan 
barang-barang yang mereka hasilkan. 
4) Koperasi produsen 
Yaitu koperasi yang anggotanya tidak memiliki badan usaha 
sendiri tetapi bekerja sama dalam wadah koperasi untuk 






koperasi produsen adalah menyediakan, mengoperasikan dan 
mengelola sarana produksi bersama. 
31
 
5) Koperasi serba usaha  
Yaitu suatu koperasi yang memiliki lebih dari satu bidang 




f. Kajian Islam tentang Koperasi 
Tujuan koperasi tidak lain adalah mensejahtrakan anggota 
koperasi. Koperasi harus adil dan berbuat baik kepada kerabat yang 
berarti anggota koperasi, salah satunya dengan saling menolong. Hal ini 
dijelaskan didalam QS. An-Nahl: 90. 
                     
                    
 
 Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia 
melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan 





Adapun surat lainnya terdapat pada QS. al-A’raf: 10 
 
                        
 
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di 
muka bumi dan Kami adalah bagimu di muka bumi itu 
(sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.”
34
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 Al-Qur’an, 16: 90. 
34






Dalam prakteknya, kesejahteraan ini kemudian ditafsirkan 
dengan beberapa aspek. Menurut pemahaman modern, kesejahteraan 
tercipta ketika kebutuhan ekonomi terpenuhi, terhindar dari kemiskinan, 
terjadinya persamaan dan stabilitas sosial serta terwujudnya otonomi.
35
 
Tak dapat dipungkiri bahwa kesejahteraan selalu diukur dari sisi 
ekonominya, meskipun banyak faktor lainnya seperti pendidikan dan 
kesehatan. Karena apabila ekonominya tercukupi, maka hal lainnya 
tersebut dapat ikut tercukupi. 
2. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK-ETAP) 
a. Definisi SAK-ETAP 
Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik (SAK ETAP) dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa 
akuntabilitas publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas 
yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan 
laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial 
statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah 
pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, kerditur, 
dan lembaga  pemeringkatan kredit. SAK-ETAP ditetapkan oleh 
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b. Definisi laporan keuangan 
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan 
keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, 
laporan labarugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat 
disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau 
laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan 
yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.
37
 
c. Tujuan laporan keuangan 
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 
keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat 
meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan 
informasi tertentu. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga 
menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship) atau 




d. Penyajian laporan keuangan 
1) Penyajian wajar 
Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi 
keuangan, kinerja kuangan, dan arus kas suatu entitas. Penyajian 
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wajar mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh transaksi, 
peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan kriteria 
pengakuan aset, kewajiban, penghasilan dan beban. 
2) Kepatuhan terhadap SAK ETAP 
Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP 
harus membuat suatu pernyataan eksplisit dan secara penuh atas 
kepatuhan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan. Laporan 
tidak boleh menyatakan mematuhi SAK ETAP kecuali jika 
mematuhi semua persyaratan dalam SAK ETAP.
39
 
3) Kelangsungan usaha 
Pada saat menyusun laporan keuangan, manajemen entitas 
yang menggunakan SAK ETAP membuat penilaian atas 
kemampuan entitas melanjutkan kelangsungan usaha. Entitas 
mempunyai kelangsungan usaha kecuali jika manajmen bermaksud 
melikuidasi entitas tersebut, atau menghentikan operasi, atau tidak 
mempunya alternatif realistis kecuali melakukan hal-hal tersebut. 
4) Frekuensi pelaporan 
Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan 
minimum satu tahun sekali. Jika akhir priode pelaporan entitas 
berubah dan laporan keuangan tahunan telah disajikan untuk 
periode yang lebih panjang atau lebih pendek dari satu tahun, maka 
entitas mengungkapkan: 
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a) Fakta laporan keuangan 
b) Alasan penggunaan untuk periode lebih panjang atau lebih 
pendek; dan 
c) Fakta bahwa jumlah komparatif untuk laporan laba rugi, laporan 
perubahan ekuitas, laporan laba rugi dan saldo laba, laporan 
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan yang terkait adalah 
tidak dapat seluruhnya dibandingkan.
40
 
5) Penyajian yang konsisten 
a) Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar 
periode harus konsisten, kecuali: 
(1) Terjadi perubahan yang signifikan atas sifat operasi entitas 
atau perubahan penyajian atau pengklasifikasian bertujuan 
menghasilkan penyajian lebih baik sesuai kriteria pemilihan 
dan penerapan kebijakan akuntansi; atau 
(2) SAK ETAP mensyaratkan suatu perubahan penyajian. 
b) Jika penyajian atau pengklasifikasian pos-pos dalam laporan 
keuanagn diubah, maka entitas harus mereklasifikasi jumlah 
komparatif kecuali jika reklasifikasi tidak praktis. Entitas harus 
mengungkapkan hal-hal berikut jika jumlah komparatif 
direklasifikasi: 
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(1) Sifat reklasifiaksi; 
(2) Jumlah setiap pos atau kelompok dari pos yang 
direklasifikasi; dan 
(3) Alasan reklasifikasi. 
c) Jika reklasifikasi jumlah komparatif tidak dilakukan, maka 
entitas harus mengungkapkan: 
(1) Alasan reklasifikasi jumlah komparatif tidak dilakukan; dan 
(2) Sifat penyesuaian yang telah dibuat jika jumlah komparatif 
dilklasifikasi. 
6) Informasi komparatif 
Informasi harus diungkapkan secara komparatif dengan 
periode sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh SAK ETAP 
(termasuk informasi dalam laporan keuangan dan catatan atas 
laporan keuangan). Entitas memasukkan informasi komparatif 
untuk informasi naratif dan deskriptif jika relevan untuk 
pemahaman laporan keuangan periode berjalan
41
 
e. Laporan keuangan lengkap 
Laporan keuangan koperasi sekurang-kurangnya meliputi: 
1) Neraca. 
Neraca adalah informasi yang menyajikan asset, kewajiban 
dan ekuitas suatu entitas pada suatu tanggal tertentu atau akhir 
periode pelaporan. Neraca minimal mencakup pos-pos berikut; 
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a) Kas dan setara kas; 
b) Piutang usaha dan piutang lainnya; 
c) Persediaan; 
d) Properti investasi; 
e) Aset tetap; 
f) Aset tidak berwujud 
g) Utang usaha dan utang lainnya 
h) Aset dan kewajiban pajak; 
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2) Laporan laba rugi. 
Laporan laba rugi merupakan informasi yang menyajikan 
penghasilan beban entitas untuk suatu periode. Laporan laba rugi 
minimal mencakup pos-pos sebagai berikut; 
a) Pendapatan; 
b) Beban keuangan; 
c) Bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode 
ekuitas; 
d) Beban pajak; 
e) Laba atau rugi neto43 
Gambar 2.2 
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3) Laporan perubahan ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas menyajikan perubahan dalam 
ekuitas selama satu periode, baik dalam laporan perubahan ekuitas 





Laporan Perubahan Ekuitas 
 
 
4) Laporan arus kas 
Laporan arus kas mengatur informasi yang disajikan dalam 
laporan arus kas dan bagaimana penyajiannya. Laporan arus kas 
menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan setara kas 
entitas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi 
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Laporan Arus Kas 
 
 
5) Catatan atas laporan keuangan yang berisi informsi sebagai 
tambahan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. 
Catatan atas laporan keuangan memberikan penjelasan naratif atau 
rincian jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan dan 
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Metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan peneliti 
dari awal hingga akhir.
47
 Motode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti 




A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan adalah metode atau cara mengadakan penelitian. Penelitian 
ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
menggunakan penelitian studi lapangan (field research). Hal ini dipilih karena 
penelitian ini dilakukan dengan cara meneliti langsung dilapangan untuk 
mendapatkan data yang akurat. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, 
dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.
49
 Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui implementasi laporan keaungan yang sesuai dengan SAK-ETAP 
oleh Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila Jember. 
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B. Lokasi Penelitian 
Dalam menentukan lokasi penelitian, cara terbaik ditempuh dengan 
jalan mempertimbangkan teori subtantif dan menjajaki lapangan untuk 
mencari kesesuaian dengan kenyataan yang ada di lapangan sementara itu 
keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga perlu juga 
dijadikan pertimbangan dalam penentuan loaksi penelitian.
50
 
Penelitian ini mengambil lokasi di Koperasi Serba Usaha Dian 
Pancasila yang beralamat di Jl. Ronggolawe No. 5 Dusun Sumberan. Desa 
Ambulu, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember. Karena koperasi Serba 
Usaha Dian Pancasila dinaungi oleh sebuah lembaga sekolah yang biasanya 
koperasi seperti ini hanya khusus melayani pegawai sekolah atau internal 
sekolah saja, namun koperasi ini juga melayani masyarakat umum. Koperasi 
ini, juga  merupakan salah satu koperasi yang aktif di Kabupaten Jember. 
Ditandai dengan telah tersertifikatnya koperasi oleh Dinas Koperasi, dan 
koperasi ini sudah melakukan Rapat Akhir Tahun (RAT) dalam 3 tahun buku 
terakhir berturut-turut. Koperasi ini juga memiliki 10 pegawai yang salah 
satunya merupakan seseorang yang menyusun laporan keuangan koperasi. 
Koperasi ini memiliki anggota terbanyak diantara koperasi serba usaha yang 
ada di kabupaten Jember yakni berjumlah 2.359 anggota. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian sebagai informasi dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik purposive atau penentuan informan ditentukan sendiri 
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oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut misalnya, 
orang yang dianggap paling mengetahui tentang permasalahan yang akan 
diteliti.  
Adapun subyek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Kepala Koperasi : Sujiati Enik F. 
2. Bendahara koperasi : Nurul Hidayatush S. 
3. Pegawai koperasi  
a. Yulfi Wulandari 
b. Moch. Mujib Ibrahim Noor 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam proses pengumpulan 
data, seperti wawancara dan dokumentasi yang masing-masing proses tersebut 
mempunyai peranan penting dalam upaya mendapatkan informasi yang 
akurat. Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut; 
1. Wawancara 
Yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu.
51
 Adapun wawancara yang dilakukan peneliti yaitu: Mengenai 
implementasi penyajian laporan keuangan yang Berbasis SAK ETAP. 








2. Studi Dokumentasi  
Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering 
digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis 
secara induktif. Ada dua kategori foto yang dapat dimanfaatkan dalam 
penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan orang dan foto yang 
dihasilkan oleh peneliti sendiri.
52
 Adapun dokumentasi dalam penelitian ini 
berupa bentuk laporan kuangan yang ada di Koperasi Serba Usaha Dian 
Pancasila Kabupaten Jember. 
E. Analisis Data 
Analisis data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
deskriptif yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilih-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.
53
 Data sekunder berupa laporan keuangan dan 
dokumen terkait serta data primer yang diperoleh dari wawancara dianalisis 
dengan teori dan pendapat para pakar yang relevan sehingga didapat 
kesimpulan tentang kesesuaian penyajian laporan keuangan berbasis SAK-
ETAP pada Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila Kabupaten Jember. 
F. Keabsahan Data 
Setelah data terkumpul dan sebelum peneliti menulis laporan hasil 
penelitian, maka peneliti mengecek kembali data-data yang diperoleh dengan 










mengkroscek data yang telah didapat dari peneliti dapat diuji keabsahannya 
dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar 




G. Tahap-tahap Penelitian 
Tahapan penelitian secara umum terdapat beberapa tahap; 
a. Tahap pra-lapangan 
Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah mencari 
permasalahan dan mencari referansi yang terkait. Peneliti mengambil 
permasalahan mengenai laporan keuangan dengan mengangkat judul 
“Implementasi Penyajian Laporan Keuangan Berbasis SAK ETAP 
pada Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila Kabupaten Jember.” 
b. Tahap pekerjaan lapangan 
Selanjutnya peneliti memasuki objk penelitian dengan langsung 
mengumpulkan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi 
untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penyajian 
laporan keuangan yang berbasis SAK ETAP. 
c. Tahap analisis data 
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Setelah penelitian mendapatkan data, data tersebut dianalisis. 






PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Lokasi yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah Koperasi 
Serba Usaha Dian Pancasila yang bertempat di Jl. Ronggolawe No. 5 
kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Untuk lebih mengetahui tentang 
masalah objek dan gambaran maka dikemukakan secara sistematis tentang 
objek penelitian sebagai berikut 
1. Identitas Perusahaan 
a. Nama Perusahaan  : Koperasi Serba Usaha “Dian Pancasila” 
b. Alamat Perusahaan : Jl. Ronggolawe No. 5 Ambulu - Jember 
c. Telepon   : (0336) 883835 
d. Badan Hukum No. : 518/381.BH/436.313/2005 
 Tanggal 24 Oktober 2005 
e. SIUP No.   : 503/A.1/SIUP.PJ/0328/35.09.325/2017 
f. No. Induk Koperasi : 3509050020026 
g. Usaha   : i. Unit Toko 1 
 ii. Unit Toko 2 
iii. Unit Toko  
iv. Unit Toko Modern 
     v. Kantin Kejujuran 
     vi. Unit Simpan Pinjam 






i. Wilayah Kerja  : Kabupaten Jember55 
2. Sejarah Koperasi 
Sejarah Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila Kabupaten Jember 
dipaparkan oleh Ibu Sujiati selaku ketua koperasi sebagai berikut: 
“Awal mula koperasi ini berdiri yaitu karena adanya inisiatif dari 
guru-guru dan karyawan untuk mendirikan koperasi, dan tujuan 
kami waktu itu ingin meningkatkan kesejahteraan guru dan 
karyawan. Akhirnya berdirilah koperasi ini sekitar tahun 1975 yang 
pada saat itu anggotanya hanya 30 orang yang terdiri dari guru, 
karyawan dan siswa dengan simpanan pokok Rp. 2.500,- dan 
simpanan wajib Rp. 5.000,- dan pada saat itu koperasi belum 
memiliki pegawai, hanya memiliki koordinator namanya pak 
hendy, Ir. Hendy Suparto M.Si. Hingga saat ini anggotanya sudah 
mencapai 2000.an dan anggotanya sudah dari kalangan masyarakat 
umum. simpanan pokoknya sebesar Rp. 250.000,- dan simpanan 
wajibnya Rp. 10.000,-. Kemudian tahun 2005 koperasi ini sudah 
berbadan hukum, akhirnya kamipun ingin mempunyai nomer induk 
koperasi, dan akhirnya di tahun 2014 target kami tercapai dan 





Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Yulfi selaku pegawai 
koperasi, yaitu sebagai berikut: 
“Untuk mendapatkan Nomor Induk Koperasi (NIK) ya kami harus 
melakukan Rapat Anggota Tahunan (RAT) dengan di dampingi 
pengawas. Untuk mendapatkan itu kami harus melakukannya tiga 
tahun buku berturut-turut. Kemudian berita acara dari RAT ini 
kami setorkan ke dinas koperasi dan umkm. Barulah mendapatkan 
Nomor Induk Koperasi (NIK) dan masih berlaku hingga saat ini. 
Maka dari itu kami rutin melakukan Rapat Anggota Tahunan 
(RAT) dan menyetorkan berita acaranya untuk memprtahankan 




Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
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Koperasi ini berdiri pada tahun 1975, bertempat di jalan 
Ronggolawe no. 5 desa Sumberan Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember, 
yang mana berdirinya koperasi ini dilatar belakangi karena adanya yayasan 
sekolah yang guru dan karyawannya berinisiatif untuk mendirikan 
koperasi dengan tujuan untuk mensejahterakan perekonomian guru dan 
karyawan. Koperasi ini dulunya tidak memiliki pegawai, hanya memiliki 
koordinator yakni Hendy Suparto dan memiliki  30 anggota saja 
diantaranya guru serta karyawan dan para siswa di sekolah tersebut  
dengan simpanan pokok sebesar Rp. 2.500,- dan simpanan wajibnya Rp. 
5.000,- kemudian berkembang hingga sekarang memiliki 10 pegawai dan  
2.346 anggota dengan simpanan pokok Rp. 250.000,- dan simpanan 
wajibnya Rp. 10.000,-.  
Di tahun 2005, koperasi ini memiliki badan hukum tepatnya 
tanggal 24 Oktober 2005 dengan nomor badan hukum pendirian 
518/381.BH/436.313/2005. Kemudian tahun 2011 mulai mengajukan 
persyaratan untuk mendapatkan nomor induk koperasi dari dinas koperasi 
dan umkm. Untuk mendapatkan nomor induk koperasi, koperasi tersebut 
harus melakukan Rapat Anggota Tahunan (RAT) selama tiga tahun buku 
berturut-turut. Dari tahun 2014 Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila 
Resmi memiliki nomor induk koperasi (NIK) di tahun 2014 hingga 







3. Tujuan Koperasi 
Membantu meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi beserta 
keluarganya tidak lepas dari usaha-usaha dalam bentuk kegiatan ekonomi 
baik secara bersama-sama maupun perorangan itu sendiri tergantung 
dengan kemampuan dan kondisi yang ada.
58
 
4. Visi dan Misi Koperasi 
a. Visi Koperasi 
Meningkatkan peran serta anggota dalam berkoperasi untuk 
mendukung dunia usaha yang produktif sehingga dapat mewujudkan 
kesejahteraan bagi anggota Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila. 
b. Misi Koperasi 
Membentuk unit usaha produktif yang sehat dan mandiri dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh anggota Koperasi 
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5. Struktur Organisasi 
 
(Sumber: KSU Dian Pancasila Kabupaten Jember) 
6. Tugas dan Wewenang 
a. RAT 
RAT adalah rapat anggota yang diselenggarakan setiap akhir 
tahun buku. Diadakan oleh Pengurus dan Badan Pengawas yang 
dihadiri oleh semua anggota koperasi. Rapat Anggota Tahunan ini 
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Pengawas sebagai salah satu perangkat organisasi koperasi 
diangkat dari anggota koperasi dalam rapat tahunan, dimana sesuai 
dengan pasal 38 UU No. 25 tahun 1992 mempunyai tugas dan 
wewenang sebagai berikut: 
1) Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan 
pengurus dan pengelola koperasi. 
2) Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya. 
3) Meneliti catatan yang ada pada koperasi. 
4) Mendapatkan segala keterangan yang diperlukan. 
5) Memeriksa tentang keuangan koperasi dengan membuat berita 
acara pemeriksaan. 
6) Memberikan saran dan pendapat serta usul kepada pengurus atau 
rapat anggota mengenai hal-hal yang menyangkut kehidupan 
koperasi. 
7) Mempertanggungjawabkan hasil pemeriksaan pada RAT. 
c. Ketua 
Ketua koperasi mempunyai tanggung jawab baik ke dalam 
maupun keluar organisasi, dengan uraian tugas dan wewenang sebagai 
berikut: 
1) Memimpin, mengadakan koordinasi, mengawasi pelaksanaan 






2) Memimpin RAT atas nama pengurus dan memberikan laporan 
pertanggung jawaban RAT tersebut. 
3) Memimpin rapat pengurus dengan pengawas dan atau karyawan. 
4) Memberikan keputusan terakhir dalam kepengurusan koperasi 
dengan memperhatikan usul / saran dan pertimbangan dari 
pengurus lainnya, karyawan atau anggota. 
5) Mengesahkan semua surat-surat yang meliputi kegiatan organisasi 
fungsional lainnya. 
6) Bertanggung jawab khusus di bidang simpan pinjam dan 
pengembangan usaha. 
d. Wakil Ketua 
Wakil ketua memiliki wewenang untuk bertindak sebagai wakil 
penanggung jawab umum dengan rincian tugas sebagai berikut: 
1) Melaksanakan tugas ketua apabila berhalangan. 
2) Membina dan mengawasi bidang organisasi dan administrasi. 
3) Melaksanakan pendidikan dan penyuluhan. 
4) Menyelenggarakan kontrak usaha dengan pihak lain. 
e. Sekretaris 
Tugas utama sekretaris adalah sebagai penanggung jawab 
administrasi koperasi dengan tugas dan wewenang sebagai berikut: 
1) Bertanggung jawab atas kelancaran dan terselenggaranya tata kerja 






2) Memelihara terselenggaranya buku-buku organisasi, kearsipan, 
notulen rapat, keputusan-keputusan khusus dan ketentuan lain 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
3) Menyusun laporan organisasi dan adminisrasi untuk kepentingan 
rapat anggota atau keperluan lain. 
4) Bersama ketua mengesahkan surat-surat/buku-buku keputusan 
rapat/notulen rapat dan surat-surat lainnya yang menyangkut 
bidang kerja sekretaris. 
5) Bersama ketua merencanakan kegiatan operasional bidang isiil 
meliputi program-program penyuluhan dan lain sebagainya. 
6) Mengadakan hubungan kerja dengan bendahara dalam hal-hal yang 
berkaitan dengan administrasi. 
7) Bertanggung jawab khusus bidang pertokoan dan pengembangan 
usaha. 
f. Bendahara 
Pada dasarnya bendahara mempunyai tugas pokok mengurus 
kekayaan dan keuangan koperasi sebagai berikut; 
1) Merencanakan anggaran belanja dan pendapatan koperasi serta 
mengatur pengeluaran uang dengan tidak melampaui anggaran 
belanja yang sudah ditetapkan. 
2) Mempersiapkan data dan informasi dibidangnya dalam rangka 
menyususn laporan keuangan baik untuk RAT dan lainnya sesuai 






3) Bersama ketua menandatangani/mengesahkan semua bukti 
pengeluaran khas dan semua yang berhubungan dengan 
administrasi keuangan. 
4) Sewaktu-waktu melakukan pengecekan langsung terdapat jumlah 
uang kas dan persediaan barang untuk diuji kebenarannya dengan 
catatan yang ada dan mengambil langkah-langkah pengamanan 
tertentu untuk mencegah timbulnya kerugian koperasi. 
5) Bertanggung jawab penyelenggaraan keuangan dan administrasi 
serta semua harta kekayaan koperasi sesuai dengan prosedur dan 
ketentuan yang ditetapkan. 
6) Menyediakan tanda KK dan KM beserta lampirannya kepada 
bagian akuntansi seminggu dua kali. 
7) Bertanggung jawab khusus bidang keuangan. 
g. Pertokoan 
Bidang pertokoan mempunyai tugas dan wewenang sebagai 
berikut: 
1) Mengkoordinasi kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
penyaluran. 
2) Menghimpun data dalam rangka penyusunan pembelian, 
pengeluaran dan penjualan barang. 
3) Menyediakan tanda bukti transaksi yang disahkan ketua kepada 
bagian akuntansi seminggu dua kali. 






h. Unit Simpan Pinjam 
Adapun tugas dari Unit Simpan Pinjam yaitu; 
1) Menghimpun dan mencatat permohonan simpan pinjam. 
2) Ketua mengesahkan permohonan kredit uang. 
3) Menyimpan dan memelihara dokumen, buku-buku pembukuan 
secara teratur. 
4) Menyediakan tanda KK dan KM beserta lampirannya kepada 
bagian akuntansi seminggu dua kali. 
5) Membuat potongan dan tagihan kredit.60 
7. Keanggotaan 
Perkembangan jumlah anggota Koperasi Serba Usaha Dian 
Pancasila 4 tahun terakhir sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Perkembangan keanggotaan KSU “Dian Pancasila” 
 
Tahun  Guru &Karyawan Siswa Umum Total 
2016 93 2.150 49 2.292 
2017 82 2.142 60 2.284 
2018 82 2.202 70 2.346 
2019 85 2.207 75 2.359 
Sumber: Koperasi Serba Usaha “Dian Pancasila” 
 
8. Simpanan Anggota 
Setiap anggota KSU “Dian Pancasila” diwajibkan membayar iuran 
yang terdiri dari simpanan pokok yang dibayarkan anggota pada saat 
mendaftarkan diri sebagai anggota koperasi. Kemudian setiap bulan 
anggota diwajibkan untuk membayar iuran yang terdiri dari iuran 
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simpanan wajib dan iuran simpanan sukarela. Berikut tabel jumlah 
simpanan pokok, wajib dan sukarela KSU “Dian Pancasila”. 
 
Tabel 4.2 
Jumlah Simpanan Pokok, Wajib dan Sukarela 
KSU “Dian Pancasila” 
Tahun 2016 – 2019 
 
Tahun S. Pokok S. Wajib S. Sukarela Jumlah 
2016 Rp. 57.004.900,00 Rp. 238.298.300,00 Rp. 78.951.200,00 Rp. 374.254.400,00 
2017 Rp. 62.329.900,00 Rp. 261.702.100,00 Rp. 101.517.700,00 Rp. 425.549.700,00 
2018 Rp. 67.849.900,00 Rp. 280.773.800,00 Rp. 106.272.300,00 Rp. 454.896.000,00 
2019 Rp. 72.304.900,00 Rp. 306.989.700,00 Rp. 116.048.724,00 Rp. 495.343.324,00 
Sumber: KSU “Dian Pancasila” 
 
 
B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
Implementasi Penyajian Laporan Keuangan Koperasi Serba Usaha Dian 
Pancasila yang berbasis SAK ETAP  
1. Penyajian Wajar 
Tujuan pencatatan laporan keuangan bagi suatu usaha yakni untuk 
menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas 
usaha/entitas bisnis tersebut. Penyajian laporan keuangan entitas bisnis 
harus disajikan secara wajar, dalam artian penyajian yang dilakukan 
bersifat  jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang 
sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan asset, kewajiban, modal, 
penghasilan dan beban. 
Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumber. 






 “Laporan yang kami buat yaitu menyangkut tentang keuangan 
koperasi, kinerja koperasi dan arus kas koperasi. Dalam hal ini 
kami menyajikan laporan keuangan sesuai dengan transaksi-




Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Nurul Hidayatush selaku 
bendahara koperasi, yaitu: 
“Dalam penyusunan laporan keuangan di sini ada beberapa tahapan 
mbak, di sini saya sebagai bendahara menyajikan laporan keuangan 
sesuai dengan transaksi-transaksi yang kami lakukan selama satu 
periode . laporan keuangan itu sendiri menyangkut tentang 
keuangan koperasi dan kinerja koperasi dan arus kas koperasi. 




Dari hasil penelitian dilapangan yang dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa dalam penyajian laporan keuangan koperasi serba 
usaha Dian Pancasila telah menyajikan laporan keuangannya dengan 
wajar. Hal ini di buktikan dengan pemaparan narasumber yang 
menjelaskan bahwa laporan keuangan koperasi telah disajikan sesuai 
dengan transaksi-transaksi yang telah dilakukan dalam satu periode. 
Penyajian tersebut menyangkut keuangan koperasi, kinerja koperasi dan 
arus kas koperasi. Hal ini juga dapat dibuktikan melalui laporan 
pertanggungjawaban yang telah dilakukan koperasi setiap tahunnya 
dengan didampingi dan diawasi oleh pengawas dalam rapat anggota 
tahunan (RAT). 
2. Kepatuhan terhadap SAK ETAP 
Entitas yang laporannya mematuhi SAK ETAP harus membuat 
suatu penyataan eksplisit dan secara penuh atas kepatuhan tersebut dalam 
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catatan atas laporan keuangan tersebut. Dalam laporan keuangan tidak 
boleh ada pernyataan mematuhi SAK ETAP kecuali jika semua 
persyaratan dalam SAK ETAP di terapkan.
63
 Peneliti melakukan 
wawancara dengan beberapa narasumber, yaitu ibu Sujiati Enik selaku 
ketua koperasi: 
“Saya pribadi hanya pernah mendengar, namun penyusunan 
laporan kami tidak menggunakan SAK ETAP karena kami kurang 
paham tentang standar dalam laporan menggunakan SAK ETAP, 
hal ini bisa menghambat kami dalam menyusun laporan mbak, oleh 




Hal serupa juga disampaikan oleh bendahara koperasi, ibu Nurul 
Hidayatush: 
“SAK ETAP itu yang bagaimana ya mbak. Kami disini hanya 
menyusun ya seperti biasanya, menyusun neraca, laba rugi dan 
perubahan modal. Kalau cash flow kami hanya menyusun di kertas 
saja setiap bulan dan untuk catatan atas laporan keuangan kami 





Ibu Yulfi Wulandari juga menyampaikan hal serupa: 
“Saya kurang faham ya mengenai SAK ETAP. yang saya tahu ya 




Bapak Mujib Ibrahim juga menyampaikan hal yang sama mengenai 
ini: 
“Saya kurang tahu mengenai SAK ETAP itu, setahu saya ya 
pencatatan yang dilakukan bu Nurul itu. Jadi saya rasa kalau mbak 
menanyakan apakah kami berpegang pada SAK ETAP jawabannya 
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Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa pihak 
Koperasi Dian Pancasila belum memahami apa itu SAK ETAP. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa koperasi serba usaha Dian Pancasila belum 
mematuhi SAK ETAP. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan pihak 
koperasi mengenai SAK ETAP.  
3. Kelangsungan usaha 
Penjelasan mengenai kelangsungan usaha dijelaskan oleh ibu 
Sujiati Enik selaku ketua koperasi: 
 “Koperasi serba usaha Dian Pancasila memiliki lima unit usaha 
yang masih aktif hingga saat ini. Di antaranya ada toga unit 
pertokoan, satu unit kantin kejujuran dan unit simpan pinjam. Tiga 
unit pertokoan ini, dua di antaranya toko perlengkapan alat tulis dan 
satu toko lainnya merupakan toko modern berupa mini market yang 
berisi bahan pangan. Laporan keuangan setiap unit usaha ini kami 
susun seriap bulan kemudian di akhir tahun dijadikan satu yakni 
laporan keuangan gabungan dan disini kami menghitung analisis 
rasio keuangannya juga untuk melihat keuntungan dan 




Hal serupa disampaikan oleh bendahara koperasi ibu Nurul 
Hidayatush: 
“Iya koperasi ini memiliki beberapa usaha diantaranya, tiga unit 
pertokoan yang melayani peralatan sekolah seperti fotocopy, buku-
buku, alat tulis dan lain-lain. Ada satu toko modern yaitu berupa 
mini market yang menjual bahan pangan, ada juga kantin kejujuran 
yang menjual snack-snack untuk siswa-siswi dan ada unit simpan 
pinjam untuk melayani simpanan dan pinjaman anggota koperasi. 
Disini setiap usaha laporan keuangannya sendiri-sendiri, kemudian 
dijadikan satu ketika hendak melakukan laporan 
pertanggungjawaban. Jadi kami memiliki laporan kuangan 
gabungan dan per unit. Dan kami juga melakukan analisis rasio 
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Ibu Yulfi menyampaikan hal yang sama: 
“Kami hanya diberi tugas untuk membuat laporan keuangan setiap 




Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa narasumber diatas, 
dapat disimpulkan bahwa usaha yang dijalankan oleh koperasi serba usaha 
Dian Pancasila masih berjalan dengan baik. Koperasi serba usaha Dian 
Pancasila  melakukan penilaian atas kemampuan melanjutkan 
kelangsungan usahanya berdasarkan laporan laba rugi. Hal ini dapat dilihat 
dari laporan keuangan per unit yang disusun rutin setiap tahunnya. 
Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila juga telah menyusun analisis ratio 
keuangan yang terdiri dari radio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 
rentabilitas dan rasio aktivitas. 
a. Rasio likuiditas 
1) Current ratio = 
              
                 
 x 100% 
= 
                
                
 x 100% 
= 131,05% 
2) Quick ratio = 
                    
                 




 x 100% 
= 129,76% 
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3) Cash Ratio = 
         
                 
 x 100% 
= 
                
                
 x 100% 
= 82,57% 
b. Rasio solvabilitas 
1) Total debt to total asset ratio 
= 
          
            
 x 100% 
= 
                
                
 x 100% 
= 71,69% 
2) Debt to equity ratio 
= 
          
            
 x 100% 
= 
                
               
 x 100% 
= 71,69% 
3) Owner’s equity to fixed assets ratio 
= 
              
             
 x 100% 
= 
              
              








c. Rasio rentabilitas 
1) Profit Margin 
= 
          
                 
 x 100% 
= 
              
              
 x 100% 
= 20,48% 
2) Gross profit margin 
= 
            
                         
 x 100% 
= 
              
              
  x 100% 
= 37,97% 
3) Return on asset / rentabilitas ekonomi 
= 
                                
            
 x 100% 
= 
              
                
 x 100% 
= 6,27% 
4) Rentabilitas owner’s equity 
=
    
              
 x 100% 
= 
              
              








d. Rasio aktivitas  
1) Turn over fixd assets 
= 
           
                  
 x 100% 
= 
              
              
 x 100% 
= 5,06% 
2) Turn over total assets 
= 
           
            
 x 100% 
= 
              
                
 x 100% 
= 30,59% 
4. Frekuensi laporan 
Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan minimum satu 
tahun sekali. ibu Sujiati Enik selaku ketua koperasi menjelaskan: 
“Kami melakukan RAT dari tahun 2011 an, karena untuk 
mendapatkan nomor induk koperasi (NIK) salah satu syaratnya 
kami harus melakukan RAT selama tiga tahun bertururt-turut. Di 





Ibu Nurul Hidayatush juga menyampaikan hal yang sama: 
“Kami setiap tahunnya melaporakan kegiatan-kegiatan kami dalam 
rapat anggota tahunan (RAT). Dari situ juga bisa dilihat bahwa 
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Hal serupa disampaikan oleh ibu Yulfi Wulandari selaku pegawai 
koperasi: 
“Untuk mendapatkan nomor induk koprasi (NIK) ya kami harus 
melakukan Rapat Anggota Tahunan (RAT) dengan di dampingi 
pengawas. Untuk mendapatkan itu kami harus melakukannya tiga 
tahun buku berturut-turut. Kemudian berita acara dari RAT ini kami 
setorkan ke dinas koperasi dan UMKM. Barulah mendapatkan 
Nomor Induk Koperasi (NIK) dan masih berlaku hingga saat ini. 
Maka dari itu kami rutin melakukan Rapat Anggota Tahunan (RAT) 
dan menyetorkan berita acaranya untuk mempertahankan status 




Bapak Mujib Ibrahim juga menyampaikan hal serupa: 
“Biasanya kami membuat laporan keuangan setiap bulan dan akhir 




Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa koperasi 
serba usaha Dian Pancasila telah rutin menyusun laporan keuangan di 
setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari laporan pertanggungjawaban 
yang dilakukan koperasi setiap tahun. Mengenai frekuensi pelaporan yang 
di atur dalam SAK ETAP, koperasi belum mematuhi hal tersebut. 
Koperasi belum menyajikan laporan keuangan secara lengkap, sehingga 
frekuensi pelaporan belum diterapkan dalam koperasi serba usaha Dian 
Pancasila. 
5. Penyajian yang konsisten 
Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar  
periode harus konsisten. Hal ini disampaikan oleh ibu Sujiati Enik selaku 
ketua koperasi: 
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“Dalam menyajikan laporan keuangan koperasi, kami sudah 
konsisten dalam mencatat transaksi-transaksi dalam usaha yang 
kami jalankan. Konsistensi dalam pencatatan akan mempermudah 
kami untuk mengidentifikasi setiap transaksi. Penjualan ya 
diklasifikasikan dalam pos penjualan, aset dalam pos aset dan lain 
sebagainya tentunya laporan keuangan kami pos-posnya harus 




Hal serupa disampaikan oleh ibu Nurul Hidayatush: 
“Laporan keuangan kami sudah konsisten mbak. Dikatakan 
konsisten karena kami sudah mengklasifikasikan setiap pos-pos 
sesuai dengan transaksi. Misalnya ya penjualan dicatat sesuai 
dengan pos penjualan, pembelian dicatat sesuai pos pembelian dan 
seterusnya. Dan juga laporan keuangan kami itu tidak jauh dari 




Hal yang sama disampaikan oleh  ibu Yulfi Wulandari selaku 
pegawai koperasi: 
“Laporan kami tidak bakalan jauh beda dengan laporan yang tahun-
tahun yang lalu mbak, karena itu sudah menjadi acuan dalam 




Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pihak koperasi 
menunjukkan bahwa dalam  pencatatan laporan keuangan koperasi serba 
usaha Dian Pancasila telah konsisten dalam mencatat transaksi-transaksi 
dalam usaha mereka.  Hal ini dapat dilihat dalam laporan keuangan yang 
mereka susun. Koperasi serba usaha Dian Pancasila telah 
mengklasifikasikan sesuai dengan pos-pos dalam laporan keuangan.  
6. Informasi komparatif 
Informasi harus diungkapkan secara komparatif dengan periode 
sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh SAK ETAP (termasuk informasi 
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dalam laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan). Entitas 
memasukkan informasi komparatif untuk informasi naratif dan deskriptif 
jika relevan untuk pemahaman laporan keuangan periode berjalan.
78
 Hal 
ini disampaikan oleh ibu Sujiati Enik selaku ketua koperasi: 
“Dalam pembuatan laporan keuangan biasanya kami 
membandingkan laporan keuangan kami dengan yang sebelumnya. 
karena dari situ kami bisa mendapatkan informasi terkait 
perkembangan usaha koperasi yang kami kelola. Akan tetapi tidak 
dicantumkan dalam laporan keuangan, karena hanya sebagai 
pembanding saja ketika hendak menyusun laporan keuangan. dan 




Hal serupa disampaikan oleh ibu nurul selaku bendahara koperasi: 
“Biasanya setelah kami selesai membuat laporan di tahun ini, kami 
biasanya melihat laporannya yang sebelumnya supaya kami 
mendapatkan informasi terkait perkembangan koperasi ini. Jika 
laporannya tidak sama dengan yang sebelumnya maka kami akan 
kesusahan dalam menganalisis peningkatan usaha koperasi ini. 
Akan tetapi kami tidak mencantumkan dalam laporan keuangan 





Hal yang sama disampaikan oleh ibu Yulfi selaku pegawai 
koperasi. 
“Kami membuat laporan keuangan koperasi ini biasanya nanti sama 





Dari hasil wawancara dengan pihak koperasi dapat disimpulkan 
bahwa koperasi serba usaha Dian Pancasila telah diungkapkan secara 
komparatif, dan dapat dibandingkan antara periode yang lalu dengan 
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periode kini, khususnya neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan 
ekuitas. Koperasi serba usaha Dian Pancasila tidak menyusun laporan arus 
kas dan catatan atas laporan keuangan.  
7. Laporan keuangan lengkap 
Laporan keuangan lengkap sekurang kurangnya meliputi;  
a. Neraca 
b. Laporan ;aba rugi 
c. Laporan perubahan ekuitas  
d. Laporan arus kas 
e. Catatan atas laporan keuangan 
Hal ini disampaikan oleh ibu Nurul selaku bendahara koperasi: 
“Kami disini hanya menyusun ya seperti biasanya, menyusun 
neraca, laba rugi dan perubahan modal. Kalau cash flow kami hanya 
menyusun di kertas saja setiap bulan dan untuk catatan atas laporan 





Hal yang sama disampaikan oleh ibu Yulfi selaku pegawai: 
“Iya mbak kami menyusun laporan keuangan namun tidak lengkap, 
kami tidak menyusun catatan atas laporan keuangan, dan laporan 




Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan laporan keuangan koperasi serba usaha Dian Pancasila belum 
menyajikan laporan keuangan dengan lengkap. Karena tidak membuat 
catatan atas laporan keuangan. engenai laporan arus kas, peneliti tidak 
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menemukan bukti dari adanya laporan keuangan arus kas yang hanya 
dibuat di kertas catatan saja. 
a. Neraca 
Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila telah menyusun neraca. 
Hal ini di jelaskan oleh ibu Sujiati selaku ketua koperasi. 
“Iya koperasi ini menyusun laporan keuangan seperti neraca 
dan yang lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya silahkan 




Ibu Nurul menjelaskan: 
“Kami disini menyusun ya seperti biasanya, menyusun neraca, 
laporan laba rugi dan laporan perubahan modal. Dan 
dipertanggungjawabkan dalam Rapat Anggota Tahunan. 
mengenai komponen-komponen neraca laba rugi dan 




Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Yulfi selaku pegawai di 
KSU Dian Pancasila. 
“Iya mbak kalau neraca, laba rugi, perubahan modal kita 
menyusun di setiap unit usaha. Kami juga menyusun laporan 





KSU “DIAN PANCASILA” 
LAPORAN NERACA 
BULAN : DESEMBER 2019 
(dalam rupiah) 
 
AKTIVA  PASIVA  




Kas Bendahara Rp. 
263.392.600,
- 
Hutang Tasispa Rp. 
1.411.431.265,- 
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Kas Toko I Rp. 93.100,- Hutang Pajak Rp. 
13.501.113,- 
Kas Toko II Rp. 536.200,- Simpanan Sukarela Rp.
125.183.724,- 
Kas Toko III Rp. 50.000,- Dana Pendidikan Rp. 
80.670.753,- 
Kas USP Rp. 
1.223.880.00
0,- 































   





























Perlengkapan Kantor Rp. 
1.061.700,- 
  
Perlengkapan Toko I Rp. 355.900,-   
Perlengkapan Toko II Rp. 81.400,-   
Perlengkapan Toko III Rp. 50.800,-   
Perlengkapan Toko Modern Rp. 395.200,-   
Perlengkapan USP Rp. 
1.560.200,- 
  


















    




































FC Toko I 
Rp. 
27.495.320,- 























   
Nilai Buku 
Komputer 












































































































































     
     










Sumber: KSU “Dian Pancasila” 
 
Dari wawancara dan data diatas dapat disimpulkan bahwa 
koperasi telah menyusun neraca. Penyusunan neraca ini dilakukan 
setiap bulan di setiap unit usaha. Ketika akhir periode koperasi ini 
menyusun laporan keuangan gabungan dari semua unit usaha dan di 
pertanggung-jawabkan dalam Rapat Anggota Tahunan yang diadakan 
setiap akhir periode. 
b. Laporan Laba Rugi 
Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila telah menyusun laporan 
laba rugi. Hal ini di jelaskan oleh ibu Nurul selaku bendahara 
koperasi. 
“Kami di sini menyusun ya seperti biasanya, menyusun neraca, 
laporan laba rugi dan laporan perubahan modal. Dan 






Mengenai komponen-komponen neraca laba rugi dan 




Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Yulfi selaku pegawai di 
KSU Dian Pancasila. 
“Iya mbak kalau neraca, laba rugi, perubahan modal kita 
menyusun di setiap unit usaha. Kami juga menyusun laporan 





KSU “DIAN PANCASILA” 
LAPORAN LABA RUGI 
BULAN DESEMBER 2019 
PENJUALAN    
Penjualan Toko I Rp. 158.337.890.-   
Penjualan Toko II Rp. 77.750.250,-   
Penjualan Toko III Rp. 51.436.300,-   
Penjualan  Toko Modern Rp. 175.272.600,-   
Penjualan Kantin Kejujuran Rp. 50.538.600,-   
Jumlah Penjualan  Rp. 513.3335.640,-  
Pendapatan Bunga Simpan 
Pinjam 
Rp. 171.382.080,-   
Pendapatan FC Toko I Rp. 73.309.800,-   
Pendapatan FC Toko II Rp. 10.054.500,-   
Pendapatan FC Toko III Rp. 948.700,-   
Jumlah Pendapatan  Rp. 255.695.080,-  
Total Keseluruhan   Rp. 769.030.7620,- 
Pers. Awal Toko I Rp. 19.907.967,-   
Pers. Awal Toko II Rp. 8.936.112,-   
Pers. Awal Toko III Rp. 2.474.096,-   
Pers. Awal Toko Modern Rp. 28.098.893,-   
Pers. Awal Kantin Kejujuran Rp. 1.293.436,-   
Jumlah Persediaan Awal  Rp. 60.701.504,-  
Pembelian Toko I Rp. 126.637.200,-   
Pembelian Toko II Rp. 64.028.870,-   
Pembelian Toko III Rp. 39.739.700,-   
Pembelian Toko Modern Rp. 151.238.500,-   
Pembelian Kantin Kejujuran Rp. 39.349.400,-   
Biaya Kertas FC Toko I Rp. 35.224.500,-   
Biaya Tinta FC Toko I Rp. 4.665.000,-   
Biaya Kertas FC Toko II Rp. 3.708.125,-   
Biaya Tinta FC Toko II Rp. 315.000,-   
Biaya Kertas FC Toko III Rp. 415.000,-   
Biaya Tinta FC Toko III Rp. -   
Jumlah Pembelian dan 
Biaya 
 Rp. 465.321.295,-  
Harga Pokok Penjualan  Rp. 526.022.799,-  
Persediaan Akhir Toko I Rp. 17.687.038,-   
Persediaan Akhir Toko II Rp. 6.762.938,-   
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Persediaan Akhir Toko III Rp. 2.126.587,-   
Persediaan Akhir Kantin 
Kejujuran 
Rp. 4.132.355,-   
Persediaan Akhir Toko 
Modern 
Rp. 18.316.192,-   
Jumlah Persediaan Akhir  Rp. 49.025.110,-  
Harga Pokok Barang 
Tersedia Dijual 
  Rp. 476.997.698,- 
Laba Kotor Koperasi   Rp. 292.033.031,- 
BIAYA-BIAYA USAHA    
Biaya Gaji Pengurus dan 
Pengawas 
 Rp. 42.380.000,-  
Biaya Rapat  Rp. 1.477.500,-  
Biaya Transportasi Pengurus  Rp. 525.000,-  
Biaya RAT  Rp. 13.102.725,-  
Gaji USP  Rp. 4.275.000,-  
Biaya Perlengkapan USP  Rp. 752.200,-  
Biaya Gaji Toko I  Rp. 11.000.000,-  
Biaya Perlengkapan Toko I  Rp. 355.200,-  
Biaya Listrik Toko I  Rp. 5.635.000,-  
Biaya Penyusutan Peralatan 
Toko I 
 Rp. 2.843.994,-  
Biaya Penyusutan Mesin FC 
Toko I 
 Rp. 7.800.000,-  
Biaya Lain-lain Toko I  Rp. 987.000,-  
Biaya Gaji Toko II  Rp. 4.275.000,-  
Biaya Perlengkapan Toko II  Rp. 109.800,-  
Biaya Listrik Toko II  Rp. 706.000,-  
Biaya Penyusutan Peralatan 
Toko II 
 Rp. 1.068.833,-  
Biaya Penyusutan Mesin FC 
Toko II 
 Rp. 2.400.000,-  
Biaya Gaji Toko III  Rp. 4.125.000,-  
Biaya Lain-lain Toko III  Rp. 304.000,-  
Biaya Penyusutan Peralatan 
Toko III 
 Rp. 427.548,-  
Biaya Penyusutan Mesin FC 
Toko III 
 Rp. 1.350.000,-  
Biaya Gaji Toko Modern  Rp. 8.600.000,-  
Biaya Listrik Toko Modern  Rp. 6.943.000,-  
Biaya Perlengkapan Toko 
Modern 
 Rp. 115.800,-  
Biaya Penyusutan Peralatan 
Toko Modern 
 Rp. 15.720.253,-  
Biaya Lain-lain Toko 
Modern 
 Rp. 1.498.000,-  
Biaya Gaji Kantin Kejujuran  Rp. 5.175.000,-  
Biaya Lain-lain Kantin 
Kejujuran 
 Rp. 2.972.525,-  
Biaya Penyusutan Peralatan 
Kantin Kejujuran 
 Rp. 438.662,-  
Biaya Perawatan Koperasi  Rp. 723.800,-  
Biaya Perlengkapan Kantor  Rp. 243.750,-  
Biaya Penyusutan Peralatan 
Kantor 
 Rp. 3.700.449,-  
Biaya Service Komputer  Rp. 225.000,-  
Biaya Penyusutan Komputer  Rp. 1.176.600,-  
Biaya Lain-lain  Rp. 7.525.300,-  






Biaya Bunga Tasispa  Rp. 18.734.995,-  
Jumlah Biaya Usaha   Rp. 180.068.371,- 
Laba Bersih Usaha   Rp. 111.964.660,- 
PENDAPATAN DILUAR 
USAHA 
   
Pendapatan Denda SP Rp. 1.858.500,-   
Pendapatan Administrasi 
USP 
Rp. 1.653.300,-   
Pendapatan Fee Buku Toko I Rp. 2.750.000,-   
Pendapatan Fee Pulsa Rp. 300.000,00   
Pendapatan Fee Buku Toko II Rp. 175.000,00   
Pendapatan Bunga Bank Rp. 19. 050.542,-   
Selisih Kas Rp. 110,-   
Pendapatan PPOB Rp. 1.929.400,-   
Pendapatan Konsinyasi Toko 
I 
Rp. 22.905.800,-   
Pendapatan Konsinyasi Toko 
II 
Rp. 399.000,-   
Pendapatan Konsinyasi Toko 
III 
Rp. 2.902.800,-   
Pendapatan Konsinyasi 
Kantin Kejujuran 
Rp. 2.840.800,-   
Pendapatan Arisan Bonus Rp. 880.000,-   
Jumlah Pendapatan Diluar 
Usaha 
 Rp. 57.645.252,-  
BIAYA DILUAR USAHA    
Biaya Arisan Bonus Rp. 400.000,-   
Biaya Service FC Toko I Rp. 4.328.000,-   
Biaya Service FC Toko II Rp. 6.810.000,-   
Biaya Service FC Toko III Rp. -   
Biaya PPOB  Rp. -   
Selisih Penjualan Kantin 
Kejujuran 
Rp. 560.500,-   
JUMLAH BIAYA DILUAR 
USAHA 
 RP. 12. 098.500,-  
Jumlah Biaya Diluar Usaha   Rp. 45.546.752,- 
Laba Koperasi (SHU) 
Sebelum Pajak 
  Rp. 157.511.412,- 
Sumber: KSU “Dian Pancasila” 
 
Dari wawancara dan data di atas dapat disimpulkan bahwa 
koperasi telah menyusun laporan laba rugi. Penyusunan laporan laba 
rugi ini dilakukan setiap bulan di setiap unit usaha. Ketika akhir 
periode koperasi ini menyusun laporan keuangan gabungan dari 
semua unit usaha dan dipertanggungjawabkan dalam Rapat Anggota 







c. Laporan perubahan ekuitas 
Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila telah menyusun laporan 
perubahan modal. Hal ini di jelaskan oleh ibu Nurul selaku bendahara 
koperasi. 
“Kami disini menyusun ya seperti biasanya, menyusun neraca, 
laporan laba rugi dan laporan perubahan modal. Dan 
dipertanggungjawabkan dalam Rapat Anggota Tahunan. 
mengenai komponen-komponen neraca laba rugi dan 




Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Yulfi selaku pegawai di 
KSU Dian Pancasila. 
“Iya mbak kalau neraca, laba rugi, perubahan modal kita 
menyusun di setiap unit usaha. Kami juga menyusun laporan 




KSU “DIAN PANCASILA” 
LAPORAN PERUBAHAN MODAL 
PER Desember 2019 
 
Saldo Awal per 1 Januari 2019  = Rp. 275.460.200,- 
Penerimaan 1-1-2019 s/d 31-12-2019 = Rp. 995.129.690,- 
   Jumlah  = Rp. 1.100.916.390,- 
Pengeluaran 1-1-2019 s/d 31-12-2019 = Rp. 837.523.790,00 
Saldo Kas Menurut Buku    
 per 31 Desember 2019   = Rp. 263.392.600,00 
Sumber: KSU “Dian Pancasila” 
 
Dari wawancara dan data di atas dapat disimpulkan bahwa 
koperasi telah menyusun laporan perubahan modal. Penyusunan 
laporan perubahan modal ini dilakukan setiap bulan di setiap unit 
usaha. Ketika akhir periode koperasi ini menyusun laporan keuangan 
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gabungan dari semua unit usaha dan di pertanggungjawabkan dalam 
Rapat Anggota Tahunan yang diadakan setiap akhir periode. 
d. Laporan arus kas 
Menurut penjelasan ibu Nurul: 
“Kami membuat cash flow, namun tidak gabungan melainkan 
per unit usaha. Dan cash flow ini kami susun setiap bulan, 
tidak tahunan. penyusunan ini hanya di kertas saja tidak di 




Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Yulfi 
“Iya mbak kalau cash flow emang nyusunnya di kertas aja, 





Dari penjelasan tersebut peneliti tahu bahwa Koperasi Serba 
Usaha Dian Pancasila sudah membuat atau menyusun laporan arus 
kas, namun disini peneliti tidak mendapatkan bukti jika koperasi telah 
menyusun laporan arus kas. 
e. Catatan atas laporan keuangan 
Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila tidak membuat catatan 
atas laporan keuangan. Hal ini dijelaskan oleh ibu Nurul 
“Kami memang tidak menyusun CALK ya mbak. Alasannya 
ya karena di anggap kurang penting begitu kali ya mbak. Jadi 




Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Yulfi 
 
“Catatan atas laporan keuangan ya mbak, kayaknya nggak ada. 
Soalnya ya kurang begitu berguna. Menurut saya kalo tidak 
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Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tidak 
disusunnya catatan atas laporan keuangan karena dianggap kurang 
berguna. Tidak disusunnya laporan keuangan menyebabkan 
kurangnya informasi untuk melihat posisi keuangan. Hal ini tidak 
sesuai dengan SAK ETAP yang mewajibkan setiap ETAP untuk 
membuat catatan atas laporan keuangan. 
C. PEMBAHASAN TEMUAN 
Implementasi Penyajian Laporan Keuangan Koperasi Serba Usaha Dian 
Pancasila yang berbasis SAK ETAP. 
1. Penyajian wajar 
Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan, 
kinerja kuangan, dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar mensyaratkan 
penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang 




Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Irvan Nurfadilah, 
dengan judul penelitian  “Pemahaman dan Penyajian Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada Home 
Industry Kripik Tempe di Sentra Kripik Tempe Karangtengah Pradon 
Ngawi.” Didapatkan hasil bahwa dari 9 pengelola home industry kripik 
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tempe terdapat 6 home industry kripik tempe yang membuat laporan 
keuangan. dari keenam home industry yang membuat laporan keuangan 
tersebut, dalam hal kewajaran dalam penyajian laporan keuangan masih 
belum bisa dikatakan wajar. Hal ini disebabkan karena pihak home industy 
kripik tempe tidak memperhatikan tentang kriteria pengakuan aset, 
kewajiban, modal, penghasilan dan beban.  
Hasil penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa home 
industry kripik tempe tidak menyajikan laporan keuangan secara wajar. 
Hal ini jelas berbeda dengan Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila. 
Koperasi serba usaha Dian Pancasila telah melakukan pencatatan laporan 
keuangan dengan jujur. Penyajian yang jujur atas pengaruh transaksi  
merupakan salah syarat dalam penyajian wajar. Koperasi serba usaha Dian 
Pancasila telah mengakui aset di dalam neraca, kewajiban di dalam neraca, 
penghasilan di dalam laporan laba rugi, dan beban di dalam laporan laba 
rugi. Sehingga koperasi serba usaha Dian Pancasila telah menyajikan 
laporan keuangannya dengan wajar menurut SAK ETAP. 
2. Kepatuhan terhadap SAK ETAP 
Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP harus 
membuat suatu pernyataan eksplisit dan secara penuh atas kepatuhan 
tersebut dalam catatan atas laporan keuangan. Laporan tidak boleh 
menyatakan mematuhi SAK ETAP kecuali jika mematuhi semua 
persyaratan dalam SAK ETAP.
96
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syirojuddin Shidiq 
dengan judul penelitian “Implementasi Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik tentang Penyajian Laporan Keuangan 
guna Membangun Akuntabilitas Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Study 
Kasus Kafe Dalan)” didapatkan hasil bahwa pihak Kafe Dalan tidak 
mematuhi SAK ETAP. hal ini dikarenakan pihak Kafe Dalan hanya 
menyusun laporan keuangan berupa laporan laba rugi saja. Sedangkan 
dalam SAK ETAP laporan keuangan sekurang-kurangnya mencakup 
nraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 
catatan atas laporan keuangan. 
Hasil penelitian terdahulu  dapat disimpulkan bahwa Kafe Dalan 
tidak mematuhi SAK ETAP. Hal ini memiliki kesamaan dengan Koperasi 
Serba Usaha Dian Pancasila, karena Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila 
Dian Pancasila tidak mematuhi SAK ETAP. Namun juga terdapat 
perbedaan, yakni Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila tidak hanya 
menyusun satu laporan keuangan saja tetapi tiga laporan keuangan yaitu 
neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan ekuitas. Sehingga 
Koperasi serba usaha Dian Pancasila belum sepenuhnya mematuhi SAK 
ETAP. Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman pihak koperasi 
terkait SAK ETAP. Masih ada beberapa komponen dalam SAK ETAP 
yang belum diterapkan. Komponen yang belum diterapkan diantaranya 
tidak tersusunnya laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 






menyusun laporan arus kas namun peneliti tidak menemukan bukti adanya 
catatan tersebut dalam proses penelitian. Koperasi juga tidak menyusun 
catatan atas laporan keuangan karena menurut mereka catatan atas laporan 
keuangan kurang berguna dalam koperasi mereka. 
3. Kelangsungan usaha 
Pada saat menyusun laporan keuangan, manajemen entitas yang 
menggunakan SAK ETAP membuat penilaian atas kemampuan entitas 
melanjutkan kelangsungan usaha. Entitas mempunyai kelangsungan usaha 
kecuali jika manajmen bermaksud melikuidasi entitas tersebut, atau 




Penelitian yang dilakukan Ahmah Syirojuddin Shidiq dengan judul 
“Implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik tentang Penyajian Laporan Keuangan guna Membangun 
Akuntabilitas Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Study Kasus Kafe 
Dalan)” di peroleh hasil bahwa pihak Kafe Dalan telah melakukan 
penilaian atas kemampuan melanjutkan kelangsungan usahanya 
berdasarkan laporan laba rugi. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
Muhammad Ivan Nurfadilah dengan judul penelitian “Pemahaman dan 
Penyajian Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik (SAK ETAP) pada Home Industry Kripik Tempe di Sentra Kripik 
Tempe Karangtengah Pradon Ngawi” di peroleh hasil dari keenam home 
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industry kripik tempe dari keenam home industry yang menyusun laporan 
keuangan, pengungkapan dari entitas membuat penilaian atas kemampuan 
entitas melanjutkan usaha kedepan dengan membuat laporan keuangan. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Damajanti Sri Lestari dan 
Alberta Esti Handayani dengan judul penelitian “Analisis Penerapam SAK 
ETAP pada Koperasi Wanita Dahlia di Kabupaten Probolinggo” diperoleh 
hasil bahwa Koperasi Wanita Dahlia telah menyajikan analisis tingkat 
kesehatan (likuiditas dan solvabilitas). 
Hasil ketiga penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa dalam 
membuat penilaian atas kemampuan melanjutkan usaha dengan membuat 
laporan keuangan dan menyajikan analisis tingkat kesehatan. Koperasi 
Serba Usaha Dian Pancasila telah melakukan penilaian atas kemampuan 
melanjutkan usaha dan telah menyajikan analisis tingkat kesehatan. 
Penilaian ini berupa laporan laba rugi per unit usaha maupun laporan laba 
rugi keseluruhan. Analisis tingkat kesehatan berupa analisis ratio 
keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas,  Sehingga mengenai 
kelangsungan usaha koperasi serba usaha Dian Pancasila telah mematuhi 
aturan SAK ETAP. 
4. Frekuensi pelaporan 
Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan minimum 
satu tahun sekali. Jika akhir priode pelaporan entitas berubah dan laporan 
keuangan tahunan telah disajikan untuk periode yang lebih panjang atau 






a. Fakta tersebut; 
b. Alasan penggunaan untuk periode lebih panjang atau lebih pendek; 
dan 
c. Fakta bahwa jumlah komparatif untuk laporan laba rugi, laporan 
perubahan ekuitas, laporan laba rugi dan saldo laba, laporan arus kas, 




Penelitian yang dilakukan oleh Damajanti Sri Lestari dan Alberta 
Esti Handayani dengan judul penelitian “Analisis Penerapan SAK-ETAP 
pada Koperasi Wanita Dahlia di Kabupaten Probolinggo” di peroleh hasil 
bahwa Koperasi Wanita Dahlia telah rutin mengeluarkan laporan 
keuangan tahunan yang terintgral dalam rapat anggota tahunan (RAT). 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ivan Nurfadilah 
dengan judul penelitian “Pemahaman dan Penyajian Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada Home 
Industry Kripik Tempe di Sentra Kripik Tempe Karangtengah Pradon 
Ngawi” diperoleh hasil bahwa home industry kripik tempe tidak mematuhi 
aturan dalam frekuensi pelaporan dikarenakan dari enam home industry 
kripik tempe tidak ada yang menyusun laporan keuangan secara lengkap. 
Hasil penelitian dari kedua peneli terdahulu dapat disimpulkan 
bahwa dalam frekuensi pelaporan harus menyajikan laporan keuangan 
secara lengkap dan rutin disajikan minimal satu tahun sekali. Penelitian 
                                                          
98






yang dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil bahwa  Koperasi serba usaha 
Dian Pancasila telah menyajikan laporan keuangan setiap bulan dan setiap 
akhir tahun periode. Hal ini dapat dilihat dari rutinnya koperasi serba 
usaha Dian Pancasila dalam melakukan RAT yang didalamnya terdapat 
laporan keuangan yang harus mereka pertanggungjawabkan. Namun 
koperasi ini belum menyajikan laporan keuangan secara lengkap, ada 
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan yang belum disajikan. 
Sehingga frekuensi pelaporan koperasi serba usaha Dian Pancasila belum 
diterapkan. 
5. Penyajian yang konsisten 
Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar 
periode harus konsisten, kecuali: 
a. Terjadi perubahan yang signifikan atas sifat operasi entitas atau 
perubahan penyajian atau pengklasifikasian bertujuan menghasilkan 
penyajian lebih baik sesuai kriteria pemilihan dan penerapan kebijakan 
akuntansi; atau 
b. SAK ETAP mensyaratkan suatu perubahan penyajian. 
Jika penyajian atau pengklasifikasian pos-pos dalam laporan 
keuanagn diubah, maka entitas harus mereklasifikasi jumlah komparatif 
kecuali jika reklasifikasi tidak praktis. Entitas harus mengungkapkan hal-
hal berikut jika jumlah komparatif di reklasifikasi: 
a. Sifat reklasifiaksi; 






c. Alasan reklasifikasi. 
Jika reklasifikasi jumlah komparatif tidak dilakukan, maka entitas 
harus mengungkapkan: 
a. Alasan reklasifikasi jumlah komparatif tidak dilakuakn; dan 




Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syirojuddin Shidiq dengan 
judul “Implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik tentang Penyajian Laporan Keuangan guna 
Membangun Akuntabilitas Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Study 
Kasus Kafe Dalan)” diperolh hasil bahwa dalam pencatatn keuangannya 
Kafe Dalan telah konsisten dalam mencatat transaksi dalam bisnis mereka. 
Misalnya pada penjualan di catat sesuai dengan pos penjualan. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ivan Nurfadilah dengan judul 
“Pemahaman dan Penyajian Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada Home Industry Kripik Tempe di 
Sentra Kripik Tempe Karangtengah Pradon Ngawi” diperoleh hasil bahwa 
dari 9 hom industry kripik tempe sebagian besar belum konsisten dalam 
mencatat transaksi-transaksi dalam bisnis mereka. Hal tersebut 
dikarenakan mereka tidak terlalu memperhatikan aturan dan tata cara 
dalam mencatat kuangan, dan stiap home industry kripik tempe 
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mempunyai pencatatan yang berbeda-beda tergantung kreatifitas home 
industry kripik tempe tersebut. 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa pnyajian yang konsisten yakni menempatkan 
transaksi-transaksi sesuai dengan tempatnya secara konsisten. Penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil bahwa di Koperasi serba 
usaha Dian Pancasila telah menyajikan seacara konsisten laporan 
keuangannya. Dalam penyajian laporan keuangan, koperasi serba usaha 
Dian Pancasila telah mengklasifikasikan pos-pos dalam laporan keuangan 
dengan konsisten. Pos-pos ini seperti penjualan dicatat di pos penjualan, 
pembelilan dicatat di pos pembelian dan lain sebagainya. Hal ini bisa 
dipastikan dengan melihat laporan keuangan koperasi serba usaha Dian 
Pancasila. Sehingga mengenai penyajian yang konsisten, koperasi serba 
usaha Dian Pancasila telah menerapkan sesuai dengan aturan SAK ETAP. 
6. Informasi komparatif 
Informasi harus diungkapkan secara komparatif dengan periode 
sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh SAK ETAP (termasuk informasi 
dalam laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan). Entitas 
memasukkan informasi komparatif untuk informasi naratif dan deskriptif 
jika relevan untuk pemahaman laporan keuangan periode berjalan
100
 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammd Ivan Nurfadilah yang 
berjudul “Pemahaman dan Penyajian Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
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Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada Home Industry Kripik 
Tempe di Sentra Kripik Tempe Karangtengah Pradon Ngawi” bahwa dari 
9 Home Industry Kripik Tempe terdapat 6 Home Industry Kripik Tempe 
yang telah menyusun laporan keuangan. Maka informasi yang dihasilkan 
dari Laporan Keuangan 6 Home Industry Kripik Tempe tersebut bersifat 
komparatif. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syirojuddin 
Shidiq dengan judul “Implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik tentang Penyajian Laporan Keuangan guna 
Membangun Akuntabilitas Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Study 
Kasus Kafe Dalan)” diperoleh hasil bahwa pihak Kafe Dalan telah 
mengungkapkan laporan keuangan secara komparatif. Laporan keuangan 
yang komparatif dapat dibandingkan dengan laporan keuangan 
sebelumnya meskipun pihak Kafe Dalan hanya menyusun laporan laba 
rugi saja. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa informasi komparatif laporan keuangan yakni dapat 
dibandingkan dengan laporan keuangan sebelumnya. Penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil bahwa Koperasi serba usaha Dian 
Pancasila telah mengungkapkan informasi komparatif dalam laporan 
keuangannya dan dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode 
sebelumnya. Khususnya neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan 






keuangan tidak disusun. Sehingga informasi komparatif yang 
dimaksudkan dalam SAK ETAP telah terterapkan. 
7. Laporan keuangan lengkap 
Laporan keuangan koperasi sekurang-kurangnya meliputi: 
a. Neraca. 
b. Laporan laba rugi 
c. Laporan perubahan ekuitas 
d. Laporan arus kas 
e. Catatan atas laporan keuangan.101 
Koperasi serba usaha Dian Pancasila belum menyajikan laporan 
keuangan secara lengkap. Hal ini di karenakan koperasi serba usaha Dian 
Pancasila tidak menyusun laporan arus kas dan catatan atas laporan 
keuangan. Laporan arus kas hanya disusun di sebuah kertas catatan saja, 
namun disini penliti tidak menemukan bukti hal tersebut, dan untuk 
catatan atas laporan keuangan koperasi serba usaha Dian Pancasila sengaja 
tidak menyusunnya karena dianggap kurang berguna. 
a. Neraca  
Neraca adalah informasi yang menyajikan asset, kewajiban dan 
ekuitas suatu entitas pada suatu tanggal tertentu atau akhir periode 
pelaporan. Neraca minimal mencakup pos-pos berikut; a) kas dan setara 
kas; b) piutang usaha dan piutang lainnya; c) persediaan; d) properti 
investasi; e) aset tetap; f) aset tidak berwujud; g) utang usaha dan utang 
                                                          










Adapun unsur-unsur laporan keuangan neraca di Koperasi Serba 
Usaha Dian Pancasila yaitu; 
1) Kas dan setara kas; 
Kas dan setara kas terdiri dari kas bendahara, kas toko I, kas 
toko II, kas toko III dan kas Unit Simpan Pinjam.  
2) Piutang usaha dan piutang lainnya; 
Piutang terdiri dari piutang toko I, piutang toko II, piutang 
toko III, piutang kantin kejujuran dan piutang unit simpan pinjam.. 
3) Persediaan; 
Persediaan terdiri dari persediaan barang dagangan toko I, 
persediaan barang dagangan toko II, persediaan barang dagangan 
toko modern, persediaan barang dagangan kantin kejujuran. 
4) Properti investasi; 
Properti terdiri dari perlengkapan kantor, perlngkapan toko 
I, perlengkapan toko II, perlengkapan toko modern, perlengkapan 
kantin kejujuran dan perlengkapan unit simpan pinjam. 
5) Aset tetap; 
Aset tetap terdiri dari peralatan toko 1, peralatan toko II, 
peralatan toko modern, peralatan kantin kejujuran dan peralatan 
unit simpan pinjam. 
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6) Aset tidak berwujud; 
Tidak ada aset yang tidak berwujud. 
7) Utang usaha dan utang lainnya; 
Terdiri dari utang tasispa, utang pajak, simpanan sukarela, 
dana pendidikan, dana sosial, dana anggota, dana pengurus dan 
pengawas dan utang bunga. 
8) Aset dan kewajiban pajak; 
Pajak di bayar satu tahun sekali sebsar 0,5% dari penghasilan 
bruto. 
9) Kewajiban diestimasi; 
Tidak ada kwajiban diestimasi. 
10) Ekuitas 
Terdapat modal awal yang berasal dari simpanan pokok 
guru, simpanan wajib guru, simpanan pokok siswa, simpanan wajib 
siswa, dana cadangan dan laba tahun berjalan. 
Laporan neraca Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila 
merupakan neraca gabungan dari semua unit usaha di KSU Dian 
Pancasila. Neraca gabungan tersebut disusun satu kali dalam satu 
periode. Laporan neraca yang disusun oleh Koperasi Serba Usaha 
Dian Pancasila telah memenuhi beberapa kriteria yang ada dalam 
neraca menurut SAK ETAP. Sehingga dalam penyusunan laporan 







b. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi minimal mncakup pos-pos sebagai berikut; 
a) Pendapatan; b) beban keuangan; c) Bagian laba atau rugi dari 




Adapun unsur-unsur laporan laba rugi di Koperasi Serba 
Usaha Dian Pancasila yaitu; 
1) Pendapatan 
Pendapatan terdiri dari pendapatan usaha dan pendapatan 
di luar usaha. Pendapatan usaha di antaranya bunga simpan 
pinjam, pendapatan fotocopy toko I, pendapatan fotocopy toko II. 
Pendapatan diluar usaha di antaranya pendapatan denda simpan 
pinjam, pendapatan administrasi unit simpan pinjam, pendapatan 
fee buku toko I, pendapatan fee pulsa, pendapatan fee buku toko 
II pendapatan bunga bank, selisih kas, pendapatan PPOB, 
pendapatan konsinyasi toko I, II dan kantin kejujuran. 
2) Beban keuangan 
Terdiri dari beban penyusutan peralatan kantin kejujuran, 
beban penyusutan komputer, beban penyusutan mesin fotocopy 
toko I dan II, dan beban penyusutan perlengkapan kantor, beban 
gaji, dan lain-lain. 
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3) Bagian laba atau rugi dari investasi menggunakan metode ekuitas 
Sisa hasil usaha sebelum pajak  
4) Beban pajak 
Beban pajak, yakni pajak yang dibayarkan sebesar 0,5% 
dari laba kotor 
5) Laba atau rugi netto. 
Sisa hasil usaha setelah pajak. 
Laporan laba rugi Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila 
merupakan laporan gabungan dari semua unit usaha di KSU Dian 
Pancasila. Neraca gabungan tersebut disusun satu kali dalam satu 
periode. Laporan laba rugi Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila telah 
memenuhi beberapa kriteria yang ada dalam neraca menurut SAK 
ETAP. Sehingga dalam penyusunan laporan laba rugi, Koperasi Serba 
Usaha Dian Pancasila telah sesuai dengan SAK ETAP. 
c. Laporan Perubahan ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas 
untuk suatu periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara 
langsung dalam ekuitas untuk periode tersebut.
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Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila telah menyusun laporan 
perubahan modal. Namun tidak semua komponen dalam SAK ETAP 
tersedia di laporan perubahan modal koperasi. Pendapatan hanya 
berupa pendapatan/penerimaan dari tanggal 01-01-2019 s/d 31-12-
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2019 dan beban-beban yang dikeluarkan hanya berupa pengeluaran 
dari tanggal 01-01-2019 s/d 31-12-2019. Penyusunan laporan 
perubahan ekuitas di koperasi ini sangatlah sederhana.  
d. Laporan arus kas 
Entitas menyajikan laporan arus kas yang melaporkan arus kas 
untuk suatu periode dan mengklasifikasikan menurut aktivitas operasi, 
aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan.
105
 Dalam hal ini koperasi 
tidak menyusun laporan arus kas. Koperasi hanya menyusun laporan 
arus kas di sebuah kertas sementara saja. Namun di sini peneliti tidak 
menemukan bukti bahwa koperasi telah menyusun laporan arus kas 
walaupun dalam bentuk kertas coret coretan. 
e. Catatan atas laporan keuangan 
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai 
tambahan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan 
atas laporan keuangan memberikan penjelasan naratif atau rincian 
jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos 
yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan.
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Dalam hal ini koperasi tidak membuat catatan atas laporan kuangan. 
Alasan koperasi tidak membuat catatan ini karena catatan atas laporan 
keuangan dianggap kurang penting oleh penyusun. 
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Analisis Perbandingan SAK ETAP dengan Laporan Keuangan KSU 
“Dian Pancasila 
 






















melalui laporan laba 














 Penyajian yang 
konsisten 
Pos-pos yang 
disajikan oleh KSU 







laporan neraca, laba 










Unsur-Unsur Laporan Keuangan Neraca 
 Kas dan setara 
kas 
Kas bendahara, kas 
toko I,II,III, kas USP, 
V 
 Piutang usaha 
dan piutang 








lainnya kejujuran, piutang 
USP. 
 Persediaan Persediaan barang 
dagangan toko I,II,III, 





Tidak ada properti 
investasi 
X 







 Aset tidak 
berwujud 
Tidak ada aset tidak 
berwujud 
X 






 Aset dan 
kewajiban 
pajak 
Dibayar stiap tahun, 




Tidak ada kewajiban 
diestimasi 
X 
 Ekuitas Simpanan pokok 
guru, siswa, simpanan 
wajib guru, siswa, 
dana cadangan, laba 
tahun berjalan, 
revaluasi aktiva tetap, 
selisish kas 
V 
Unsur-Unsur Laporan Laba Rugi 








dan beban diluar 
usaha 
V 
 Bagian laba 





SHU sebelum pajak V 






 Laba atau rugi 
netto 
SHU setelah pajak V 
Laporan perubahan ekuitas V 
Laporan arus kas X 
Catatan atas laporan keuangan X  








Implementasi penyajian laporan keuangan Koperasi Serba Usaha Dian 
Pancasila Kabupaten Jember belum sepenuhnya terimplmentasikan. Masih ada 
beberapa komponen SAK ETAP yang tidak di patuhi oleh KSU Dian 
Pancasila Kabupaten Jember. Di dalam SAK ETAP, laporan keuangan 
sekurang-kurangnya menyajikan neraca, laporan laba rugi, laporan prubahan 
modal, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. namun melihat 
keadaan dilapangan KSU Dian Pancasila Kabupaten Jember hanya menyusun 
tiga jenis laporan keuangan saja, yakni neraca, laporan laba rugi dan laporan 
perubahan modal. Sehingga kesesuaian dalam penyusunan laporan keuangan 
yang berbasis SAK ETAP jika di presentasekan mencapai 65%. Hal ini akan 
berdampak pada perkembangan koperasi, karena laporan keuangan ini tidak 
hanya digunakan oleh pihak internal saja, namun juga pihak eksternal. Pihak 
eksternal seperti calon anggota dan pihak ketiga. Pihak ketiga inilah yang 
nantinya dapat memberikan pinjaman modal sehingga koperasi bisa lebih 
berkembang berkat suntikan modal tersebut.   
B. Saran  
1. Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila Kabupaten Jember diharapkan 
menyusun laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan agar sesuai 






2. KSU Dian Pancasila Kabupaten Jember sebaiknya mematuhi apa saja 
yang diatur dalam SAK ETAP, agar memudahkan koperasi untuk 
mendapat kepercayaan calon anggota koperasi dan  tambahan modal dari 
pihak ketiga. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu membahas penerapan laporan 
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